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 ABSTRAK
 Jehadit, Libert. 2016. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
 Membaca Pemahaman pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan
 Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
 Skripsi. Yogyakarta: PBSI, JPBS, FKIP, USD
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) faktor-faktor yang
 mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman mahasiswa PBSI semester V
 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun ajaran 2015, dan (2) kemampuan
 membaca pemahaman mahasiswa PBSI semester V Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta tahun ajaran 2015.
 Teori yang digunakan untuk mengidentifikasikan faktor-faktor membaca,
 faktor internal meliputi; motivasi, sikap dan minat membaca, kebiasaan membaca,
 pengetahuan/pengalaman yang dimiliki sebelumnya, ketertarikan pada bacaan dan
 manfaat bagi pembaca, kondisi emosi dan kesehatan pembaca, tingkat intelegensi
 pembaca. Faktor eksternal, antara lain: latar belakang sosial ekonomi keluarga,
 suasana lingkungan dan waktu, teks bacaan dengan segala keberadaannya,
 kuatnya pengaruh budaya lisan dan pengaruh media elektronik. Teori tersebut
 menggunakan teori Lamb dan Arnol dalam buku Somadayo (2011: 27), Pearson
 dalam buku Somadayo (2011: 30). Sedangkan teori yang digunakan untuk
 mengidentifikasi membaca pemahaman adalah teori Anderson (dalam Tarigan;
 1986), Teori tersebut, meliputi enam tingkatan antara lain; menangkap arti
 kata/istilah, makna tersurat, makna tersirat, kemampuan menyimpulkan,
 memprediksi, dan mengevaluasi.
 Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif,
 kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor-
 faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman dan kemampuan membaca
 pemahaman. Pengumpulan data penelitian ini berupa tes dan non tes. Bagian tes
 dikembangkan dengan soal-soal, sedangkan yang non tes dengan kuesioner.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
 membaca pemahaman mahasiswa adalah faktor internal dan eksternal. Faktor
 internal meliputi; motivasi, sikap dan minat membaca, kebiasaan membaca,
 pengetahuan/pengalaman yang dimiliki sebelumnya, ketertarikan pada bacaan dan
 manfaat bagi pembaca, kondisi emosi dan kesehatan pembaca, tingkat intelegensi
 pembaca, sedangkan faktor eksternal meliputi; latar belakang sosial ekonomi
 keluarga, suasana lingkungan dan waktu, teks bacaan yang dimiliki dengan segala
 keberadaannya.
 Hasil tes kemampuan membaca pemahaman mahasiswa yang mencakup
 aspek menangkap arti kata/istilah, makna tersurat, makna tersirat, kemampuan
 menyimpulkan, memprediksi, dan mengevaluasi berada pada kategori rendah.
 Hal ini diketahui dari nilai rata-rata mahasiswa yakni 21,60%.
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 ABSTRACT
 Jehadit, Libert. 2016. The Factors are influencing the Reading-Comprehend
 Capability Among Semester Fith (V) Students of Education for Indonesian
 Language and Literature Study Program, Sanata Dharma University,
 Yogyakarta.Skripsi. Yogyakarta: PBSI, JPBS, FKIP, USD.
 This research is aiming at to describe: (1) Factors that are influencing
 apprehend-reading capability of student of PBSI (education department for
 Indonesia language and literature) for semester V in Sanata Dharma University,
 Yogyakarta, admission year of 2015, and (2) apprehend-reading capability of
 student of PBSI semester V in Sanata Dharma University, Yogyakarta admission
 Year of 2015.
 The theory used to identify the factors of reading, internal factors,
 included: motivation, reading interest and attitude, habit of reading, prior
 knowledge/experience, and benefits of reading, as well as reader’s condition of
 emotion and health, and its intelligence. While, external factors, among others,
 social-economic background of family, the ambience and time, the existence of
 reading text, the influencing power of oral tradition as well as electronic media.
 Such theories are coming from Lamb and Arnold’s theory as quoted in
 Somadayo’s book (2011: 27), Pearson also in Somadayo’s (2011: 30). Whereas
 the theory is to identify the six levels of apprehend-reading is Anderson’s theory
 (in Tarigan, 1986), this theory is included but not limited i.e. understanding
 meaning of word/sentence, explicit meaning, implicit meaning, capability to
 summarize, make a prediction, and doing an evaluation.
 The type of research used in this project is descriptive, qualitative and
 quantitative one. This type of research is used to understand factors of apprehend-
 reading and capability of apprehend-reading. The data collection of this research
 is in forms on test and non-test. The test technique is developed in answering the
 problems, while the non-test is implemented in form of questionnaire.
 The result of this research indicated that factors that are influencing of
 student’s apprehend-reading capability, either internal factors included:
 motivation, reading interest and attitude, habit of reading, prior
 knowledge/experience, and benefits of reading, as well as reader’s condition of
 emotion and health, and its intelligence, or external factors cover social-economic
 background of family, the ambience and time, the existence of reading text.
 While, test result of student’s apprehend-reading capability covers understanding
 meaning of word/sentence, explicit meaning, implicit meaning, capability to
 summarize, make a prediction, and doing an evaluation is in low category as well.
 It is indicated by the average score of student is 21, 60%.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Proses belajar yang akan menghasilkan perubahan pengetahuan,
 keterampilan dan sikap positif itu dapat berlangsung secara optimal kalau
 didukung oleh sumber belajar yang memadai. Seorang pelajar atau mahasiswa
 tidak dapat melepaskan diri dari keberadaan sumber belajar yang digunakannya
 sehari-hari di sekolah atau kampus. Sumber belajar yang dimaksudkan adalah
 semua sarana maupun upaya yang digunakan untuk memperlancar jalannya proses
 belajar secara efektif, sperti media belajar, alat-alat peraga, bahan-bahan belajar,
 pengajar, lingkungan, metode dan lain sebagainya (Yulianto, 2010).
 Salah satu sumber belajar yang sangat dibutuhkan di sekolah atau kampus
 adalah keberadaan perpustakaan. Di sana tersedia pelbagai jenis buku dan sumber
 pengetahuan lainnya untuk dapat dibaca oleh siswa/ mahasiswa atau siapa saja
 yang membutuhkannya. Karena itu yang penting di sini seorang siswa/ mahasiswa
 mesti memiliki motivasi membaca yang tinggi sehingga ia terdorong untuk selalu
 membaca. Bagi mahasiswa khususnya, motivasi membaca amat penting
 ditumbuhkan sebab banyak tugas kuliah yang harus diselesaikan secara mandiri
 dan menuntut mahasiswa untuk membaca banyak buku dan referensi lain yang
 menunjang. Motivasi membaca harus selalu ditumbuhkan dari dalam dan luar diri
 mahasiswa. Maka motivasi membaca sesungguhnya bersumber pada minat
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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 seseorang/mahasiswa untuk membaca. Untuk menumbuhkan motivasi membaca
 seseorang harus punya minat dan kemauan yang kuat untuk membaca.
 Di era globalisasi dengan kemajuan teknologi, kebanyakan orang
 cenderung mendengar dan berbicara daripada melihat diikuti membaca. Pada
 lembaga pendidikan pun tradisi lisan mendominasi proses belajar mengajar
 sehingga kerinduan untuk membaca dan ingin memiliki buku-buku pengetahuan
 bukanlah prioritas utama atau sama sekali tidak difungsikan secara optimal.
 Kenyataan menunjukkan bahwa adanya dua alternatif pilihan yakni ketika orang
 dihadapkan dengan buku-buku ilmu pengetahuan dan tayangan film menarik,
 orang akan cenderung melelahkan indra penglihatan (mata) untuk menonton film
 berjam-jam daripada membaca buku-buku ilmu pengetahuan.
 Muktamarudin Fahmi (2013), dalam sebuah artikel berjudul “kurangi
 tradisi lisan, tingkatkan tradisi membaca”, menekankan akan pentingnya
 membaca. Fahmi menegaskan bahwa membaca buku-buku ilmu pengetahuan
 disertai dengan menulis sangat berarti karena mengurangi beban memori ingatan
 kita. Ilmu pengetahuan hanya dapat diciptakan oleh mereka yang sama sekali
 terserap dengan aspirasi menuju kebenaran dan pemahaman. Dalam masyarakat
 pembaca selalu terkandung pemikiran bahwa dikala orang telah membaca dan
 menguasai ilmu pengetahuan, orang sering merasa telah menjadi ilmuwan atau
 peneliti yang hebat. Salah satu etika moral seorang ilmuwan adalah memiliki
 kesadaran bahwa dia baru mengetahui sebagian dari ilmu itu. Menjadi ilmuwan
 bukanlah menjadi orang serba tahu, tetapi menjadi orang yang dituntut untuk
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 belajar secara terus menerus dengan banyak membaca buku-buku. Maka disana
 ada proses kerendahan hati dan selalu berefleksi diri.
 Peran mahasiswa dalam pengembangan baca menjadikan budaya baca
 tentu menjadi perhatian tersendiri. Sebab sejauh ini mahasiswa PBSI belum
 menyadari secara sungguh peran dan manfaat membaca bagi perkembangan dan
 keterampilan berbahasa. Hal ini terlihat dari bentuk dan cara mahasiswa dalam
 menyusun atau membuat tugas kuliah. Belum lagi dengan perkembangan Ilmu
 pengetahuan dan teknologi yang kalau tidak disadari dapat mematikan kreatifitas
 dan motivasi membaca menjadi kurang. Pada hal dasar dari orang yang pandai
 dan selalu menulis adalah “Membaca”. Akibat lain dari fenomena perkembangan
 membaca mahasiswa saat ini adalah lemahnya nilai pemahaman isi dari sebuah
 bacaan serta kurangnya rasa nilai refleksi.
 Hasil penelitian Human Development Index (HDI) yang dirilis
 UNDP pada tahun 2002 menyebutkan bahwa data melek huruf orang
 Indonesia berada di posisi 110 dari 173 negara. Posisi tersebut turun satu tingkat
 menjadi 111 di tahun 2009 (kompasiana.com, 5/04/013). Dapat dibayangkan, jika
 data melek huruf saja serendah itu posisinya, maka membutuhkan berapa tahun
 untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi?
 Minat baca orang Indonesia tebilang sangat rendah dibandingkan dengan
 negara-negara lain, Indonesia jauh tertinggal. Hal ini tidak mengherankan karena
 sejak kecil kita tidak dididik orang tua kita untuk mencintai buku. Kalau diberi
 uang saku maka anak Indonesia, biasanya akan memakainya untuk membeli
 makanan (jajan). Itu sebabnya uang saku lebih sering dikenal dengan sebutan
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 "uang jajan", karena memang tujuannya untuk membeli makanan. Jarang anak
 dididik untuk menggunakan uang sakunya untuk sesuatu yang lain, misalnya
 untuk menyewa buku atau membeli alat tulis atau buku. Hal-hal tersebut dianggap
 otomatis tugas orang tua untuk menyediakannya. Anak tidak diajar dari kecil
 untuk bertanggung jawab terhadap kebutuhannya sendiri. Alasan lain kenapa anak
 tidak menginginkan buku, karena harga buku sering tidak terjangkau oleh "uang
 jajan" anak tadi.
 Oleh karena itu untuk memungkinkan anak mencintai buku dan memiliki
 minat membaca, maka orang dewasa harus terlibat dengan memberi teladan dan
 membantu mengusahakan penyediaan buku bacaan bagi mereka. Sebetulnya sikap
 "mencintai buku" (minat baca) biasanya lahir dari rumah. Jika orang tuanya, atau
 orang dewasa yang tinggal serumah, ternyata mencintai buku dan senang
 membaca, hampir dapat dipastikan anak juga akan gampang "tertular", seperti
 kata pepatah (buah jatuh tidak jauh dari pohonnya). Jika orang tua senang
 membaca, maka dengan mudah buku-buku akan dijumpai di berbagai tempat di
 rumah dan anak-anak jadi terbiasa melihat buku, sehingga jika anak sedang tidak
 memiliki aktivitas lain, mereka akan lari ke buku sebagai tempat untuk menghibur
 diri.
 Para orangtua diharapkan ikut berpartisipasi menggerakkan anak-anaknya
 untuk menumbuhkan minat membaca. Sebab, anak-anak yang tumbuh dengan
 minat baca tinggi diyakini akan tumbuh menjadi generasi yang berkualitas.
 Menumbuhkan minat baca pada anak merupakan langkah untuk menciptakan
 generasi yang berkualitas di kemudian hari. Budaya baca harusnya selalu
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 dikembangkan, dengan demikian, akan menjadi kebutuhan hidup dan minat baca
 hendaknya dibudayakan dari usia dini karena apabila telah dewasa penanaman
 budaya baca akan lebih sulit diterapkan. Sejarah mengajarkan bahwa bangsa yang
 maju adalah bangsa yang yg gemar membaca, oleh karena itu, otomatis
 kecerdasan dan wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi kian bertambah
 sehingga terjadi peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM) yang
 diperlukan untuk upaya pembangunan yang berkesinambungan dan berkelanjutan.
 Di samping itu, orang tua juga perlu menetapkan jam wajib baca. Tiap
 anggota keluarga, baik orangtua maupun anak-anak diminta untuk mematuhinya.
 Di tengah kesibukan di luar rumah, semestinya orangtua menyisihkan waktunya
 untuk membaca buku, atau sekadar menemani anak-anaknya membaca buku.
 Dengan begitu, anak-anak akan mendapatkan contoh teladan dari kedua orang
 tuanya secara langsung.
 Selain itu, kebiasaan anak-anak menonton televisi atau main games
 ternyata jauh lebih besar ketimbang kebiasaan anak-anak membaca buku. Hal ini
 tejadi karena televisi dan games mempunyai pengaruh yang kuat pada anak-anak.
 Seperti kita ketahui televisi dan games membuat anak ingin terus
 menonton/bermain tanpa pernah merasa puas. Perkembangan teknologi (games)
 yang kian pesat juga berdampak terhadap kebiasaan anak-anak. Saat ini, anak-
 anak lebih cenderung menghabiskan waktu luangnya dengan menonton televisi
 dan bermain games yang semakin marak dan inovatif. Kendati televisi bukan
 media interaktif bagi anak-anak, tetapi televisi termasuk media yang sangat
 diminati. Hal ini karena televisi bersifat audio visual, mampu menghadirkan
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 kajadian, peristiwa, atau khayalan yang tak terjangkau panca indera dalam
 ruangan atau kamar anak-anak. Televisi juga mampu mengingat 50 persen dari
 apa yang mereka lihat dan dengar dari apa yang ditayangkan sekilas.
 Dampak positif dari membaca buku (atau bahan bacaan lainnya) sangat
 menentukan perkembanagn pola pikir atau perkembangan sikap seseorang dan
 akan menunjukkan kualitas hidup seseorang. Sementara itu, media televisi
 memiliki sejumlah kelemahan. Pakar komunikasi, Jalaluddin Rahmat (2013)
 memberikan beberapa argumentasi. Pertama, televisi adalah sebuah kegiatan yang
 orientasinya betul-betul bisnis. Karena itu informasi dalam televisi akan
 cenderung disajikan dan dikemas dalam bentuk-bentuk yang menarik, tidak terlalu
 sulit, sederhana, dan mengandung unsur human interest. Kedua, televisi hanya
 memberikan informasi sekilas, instan. Karena sekilas, tidak mungkin televisi
 memberikan presentasi yang mendalam tentang sesuatu hal. Televisi tidak akan
 memberikan informasi secara mendalam sehingga kita bisa melakukan refleksi.
 Setali tiga uang dengan nasib buku, perpustakaan tampaknya belum populer di
 mata masyarakat. Dapat dibandingkan, misalnya, frekuensi kunjungan anak-anak
 yang kelak akan menjadi tulang punggung bangsa, ke mall atau rental playstation
 dibandingkan ke perpustakaan. Mana yang lebih tinggi? Atau berapa banyak
 koleksi kaset lagu yang mereka miliki dibandingkan koleksi buku?
 Disamping itu, menonton adalah kegiatan yang bersifat pasif, cenderung
 enjoy, dan tidak membangun unsur konseptual. Menonton hampir tidak
 membutuhkan "proses berfikir". Menonton hanya mendapatkan hiburan! berbeda
 dengan menonton, membaca dapat memantapkan kemampuan pemikiran
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 konseptual yang tercermin dari kegiatan merumuskan kata atau ungkapan yang
 mewakili gejala dalam kenyataan hidup. Melihat realitas yang ada jangan heran
 jika jam nonton/bermain anak Indonesia masih lebih tinggi jika dibandingkan
 dengan jam belajar/baca, tentunya karena mereka lebih banyak menghabiskan
 waktunya untuk menonton acara televisi dan bermain games. Data yang
 dikeluarkan BPS tahun 2006 menunjukan, bahwa masyarakat Indonesia belum
 menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi.
 Masyarakat lebih memilih menonton televisi (85,9%) dan/atau mendengarkan
 radio (40,3%) daripada membaca koran (23,5%) (sumber: www.bps.go.id).
 Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk meningkatkan budaya baca tidaklah
 mudah, tentu ada sesuatu yang perlu diketahui dan kiranya dapat diketahui saat
 penelitian. Pertanyaan selanjutnya mengapa minat atau motivasi baca di Indonesia
 rendah? Pertama, proses pembelajaran di Indonesia belum membuat anak-
 anak/siswa harus membaca, atau mencari informasi/pengetahuan lebih dari apa
 yang diajarkan, Kedua, banyaknya jenis hiburan, permainan (games) dan tayangan
 televisi yang mengalihkan perhatian anak-anak dan orang dewasa dari buku.
 Ketiga, banyak tempat hiburan untuk menghabiskan waktu seperti taman rekreasi,
 tempat karoke, night club, mall, supermarket dan lain-lain. Keempat, budaya baca
 memang belum diwariskan secara maksimal oleh nenek moyang. Kita terbiasa
 mendengar dan belajar dari berbagai dongeng, kisah, adat istiadat secara verbal
 disampaikan orang tua, tokoh masyarakat penguasa zaman dulu, anak-anak
 mendengarkan dongeng secara lisan, dimana tidak ada pembelajaran (sosialisasi)
 secara tertulis, jadi mereka tidak terbiasa mencapai pengetahuan melalui bacaan,
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 dan Kelima, sarana untuk memperoleh bacaan, seperti perpustakaan atau taman
 bacaan, masih merupakan barang aneh dan langka.
 Ada banyak faktor yang menyebabkan kemampuan membaca anak-anak
 Indonesia tergolong rendah, seperti ketiadaan sarana dan prasarana, khususnya
 perpustakaan dengan buku-buku yang bermutu dan memadai. Karena dengan
 adanya perpustakaan, yang dilengkapi dengan buku-buku berkualitas kita dapat
 mudah mencari referensi atau rujukan sumber ilmu yang sedang dipelajarinya,
 dengan demikian kita dapat mengembangkan wacana serta wawasan yang lebih
 luas.
 Peran serta pemerintah dan masyarakat dalam menggalakkan minat baca
 dengan berbagai fasilitas seperti taman baca atau perpustakaan keliling, kalau
 perlu dilakukan di setiap taman kota yang ada, dan selayaknya didaerah-daerah
 dibangun perpustakaan. Selain itu, pemerintah dapat bekerjasama dengan swasta
 dalam meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di perpusatakan, misalnya
 melalui pemilihan lokasi yang strategis, tempat yang reperesentatif (tenang dan
 nyaman), sarana yang memadai, petugas yang melayani, hari dan jam buka yang
 panjang, penambahan jumlah koleksi buku serta jenis buku yang sesuai dengan
 minat pembaca, serta promosi dan sosialisasi kepada warga yang menarik agar
 mereka mengerti betul apa arti pentingnya budaya membaca. Semakin besar
 peluang masyarakat untuk membaca melalui fasilitas yang tersebar, semakin besar
 pula stimulasi membaca sesama warga masyarakat. Dengan mengetahui
 pentingnya (manfaat) budaya membaca, marilah kita canangkan budaya gemar
 membaca untuk diri kita sendiri, keluarga dan masyarakat sekitar.
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 Data-data survey menunjukkan, masyarakat Indonesia menempati posisi
 terendah di Asia dalam budaya membaca. Rendahnya budaya baca ini tidak hanya
 terjadi di kalangan masyarakat, tetapi juga di kalangan pelajar, mahasiswa, guru,
 bahkan dosen dan akademisi yang mestinya dekat dengan aktivitas membaca.
 Kebiasaan membaca mereka rata-rata kurang dari satu jam perhari. Kalau
 komunitas akademik hanya memiliki kebiasaan membaca kurang dari satu jam per
 hari, maka berapa menit masyarakat umum memiliki kebiasaan waktu membaca
 (Baidhowi; 2010).
 Data ini perkuat oleh laporan Bank Dunia Nomor 16369-IND, dan studi
 IEA (International Association for the Evaluation of Education Achicievement) di
 Asia Timur, tingkat terendah membaca dipegang oleh negara Indonesia dengan
 skor 51,7, di bawah Filipina (skor 52,6), Thailand ( skor 65,1), Singapura (skor
 74,0), dan Hongkong (skor 75,5). Bukan itu saja, kemampuan orang Indonesia
 dalam menguasai bahan bacaan juga rendah, hanya 30 persen. Data lain juga
 menyebutkan (UNDP) dalam Human Report 2000, bahwa angka melek huruf
 orang dewasa Indonesia hanya 65,5 persen. Sedangkan Malaysia sudah mencapai
 86,4 persen, dan negara-negara maju seperti Jepang, Inggris, Jerman, dan Amerika
 Serikat umunya sudah mencapai 99,0 persen (Ben S. Galus; 2011).
 Rendahnya budaya baca masyarakat Indonesia ini bisa dilihat dari jumlah
 buku baru yang terbit di negeri ini, yaitu hanya sekitar 8.000 judul/tahun.
 Bandingkan dengan Malaysia yang menerbitkan 15.000 judul/tahun, Vietnam
 45.000 judul/tahun, sedangkan Inggris menerbitkan 100.000 judul/tahun.
 Kesenjangan budaya baca ini akan semakin terlihat kalau dibandingkan dengan
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 Jepang. Menurut kalangan pers Jepang, tiras koran yang beredar setiap hari
 mencapai 60 juta. Padahal penduduk Jepang hanya 125,6 juta. Di Jepang rata-rata
 pembaca koran 1:2 sampai 1:3. Artinya, tiap dua atau tiga penduduk, satu
 diantaranya baca koran. Mungkin tiap rumah di Jepang berlangganan satu sampai
 dua Koran, sehingga tidak heran banyak mempengaruhi hidup mereka dalam
 banyak aspek, seperti cultural, ilmiah, sosial, ekonomis, demokratis, dan
 kreativitas individu.
 Paparan di atas menunjukkan bahwa masyarakat kita lebih dekat
 dengan budaya tutur (oral tradition) daripada budaya baca. Di tengah kuatnya
 tarikan budaya tutur, tiba-tiba datang teknologi audio visual yang menyajikan
 berbagai macam hiburan yang tidak saja dapat didengar tetapi juga dapat dilihat.
 Kondisi ini makin menjauhkan masyarakat terhadap budaya baca, karena budaya
 menonton dan mendengar jauh lebih mudah dan lebih menyenangkan dari pada
 budaya baca.
 Terjadinya lompatan budaya menonton dari budaya tutur tidak saja bisa
 melemahkan budaya baca tetapi juga menghilangkan sensitifitas masyarakat
 terhadap bacaan dan ini sama artinya dengan terjadinya stagnasi budaya yang
 menjebak masyarakat Indonesia dalam budaya tutur.
 Orang yang mampu membaca pemahaman dengan baik bahkan sampai
 pada internalisasi nilai-nilai yang diperoleh niscaya dia akan menjadi pribadi yang
 reflekstif, penulis yang handal. Dengan kata lain pribadi seperti ini merupakan
 pribadi yang sungguh-sungguh mengerti dan memahami serta memaknai empat
 keterampilan berbahasa. Peneliti sadar bahwa
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 Membaca sangat berkaitan dengan kekuatan mahasiswa dalam memahami,
 menganalisis dan menginternalisasikan suatu peristiwa atau suatu masalah
 sehingga secara sadar, cermat dan kritis dapat membantu menyelesaikan masalah
 yang tengah dihadapi. Dalam penelitian ini pemahaman membaca dan unsur-
 unsur membaca akhirnya mendapatkan tempat yang tepat dan porsi yang lebih
 sehingga apa yang dibaca sungguh-sungguh membawa dampak bagi
 perkembangan hidup dan masa depan mahasiswa. Oleh karena itu judul yang
 diangkat pada penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
 Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Mahasiswa Semester V Program Studi
 Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta”.
 1.2 Rumusan Masalah
 Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
 1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman
 mahasiswa PBSI semester V angkatan 2013 Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta tahun ajaran 2015?
 2. Seberapa besar tingkat kemampuan membaca pemahaman mahasiswa
 PBSI semester V angkatan 2013 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
 tahun ajaran 2015?
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 1.3 Tujuan Penelitian:
 Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini
 adalah:
 1. Menemukan Faktor–faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
 pemahaman mahasiswa PBSI semester V Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta tahun ajaran 2015?
 2. Menemukan tingkat kemampuan membaca pemahaman mahasiswa
 PBSI semester V Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun ajaran
 2015?
 1.4 Manfaat Penelitian
 Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki manfaat teoretis dan praktis.
 1.4.1 Manfaat Teoretis
 Manfaat teoretis penelitian ini adalah memberikan sumbangan ilmiah
 pada mahasiswa PBSI, para dosen PBSI maupun masyarakat luas yang
 mempunyai keprihatinan bersama akan rendahnya pemahaman
 membaca sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang.
 1.4.2 Manfaat Praktis
 1) Bagi pihak kampus: penelitian ini kiranya menjadi sebuah
 pertimbangan menarik apabila ingin mengetahui seberapa jauh
 kemampuan membaca pemahaman mahasiwa, sehingga bisa
 ditemukan langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi
 permasalahan yang ada.
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 2) Bagi dosen: hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
 meningkatkan dukungan sosial dosen kepada mahasiswa guna
 meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mahasiswa.
 3) Bagi peneliti sendiri: hasil penelitian ini diharapkan dapat
 menjadi referensi tambahan dalam melakukan penelitian lebih
 lanjut khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
 mempengaruhi membaca pemahaman.
 1.5 Batasan Istilah
 Batasan istilah bertujuan untuk menghindari perbedaan tanggapan terhadap
 istilah dalam proposal penelitian. Adapun batasan istilah dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 a) Membaca
 Somadayo (2011: 4) membaca adalah suatu kegiatan interaktif
 untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung
 di dalam bahan tulis.
 b) Kemampuan Membaca Pemahaman
 Kemampuan atau kesanggupan pembaca untuk menghubungkan
 informasi baru dengan informasi lama dengan maksud untuk
 mendapatkan pengetahuan baru (Smith, 1982: 45) dalam
 Somadayo (2011: 9)
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 1.6 Sistematika Penelitian
 Sistematika dari penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu Bab I
 Pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
 manfaat penelitian, batasan istilah, luaran yang ditargetkan. Selanjutnya Bab II
 Tinjauan pustaka mencakup kajian teori. Bab III Metodologi Penelitian yang
 berisikan jenis penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, Instrumen
 penelitian, analisis data dan penelitian. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
 mencakup deskripsi data, analisis data penelitian, dan pembahasan. Kemudian
 Bab V berisikan kesimpulan dan saran.
 1.7 Luaran Yang Ditargetkan
 Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini berupa sebuah skripsi yang
 dihasilkan untuk syarat mutlak menjadi Satra satu (S1) pada program studi
 pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Selain itu sebagai sebuah tantangan untuk
 lulus tepat waktu. Kerja sama yang baik akan menghasilkan yang baik pula, maka
 antara dosen pembimbing utama dan mahasiswa peneliti saling bekerja sama dan
 mendukung.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Penelitian yang Relevan
 Ada banyak penelitian yang relevan mengenai membaca pemahaman,
 namun hanya dua yang peneliti relevankan. Pertama, Paulinus Mulat Dwi
 Prihanto tahun 2006 yang berjudul Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
 Kelas II SMA Pangudi Luhur Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah
 Tahun Ajaran 2004/2005, dan Faktor yang Mempengaruhinya. Pada penelitian ini
 berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman dari para
 siswa, baik dari lingkungan keluarga dan sekolah. Beberapa hasil yang muncul
 dari penelitian Paulinus adalah, 1) Orang tua kurang maksimal membantu
 kesulitan, perhatian, dan memberikan motivasi anak dalam kegiatan membaca, 2)
 Para siswa kurang memiliki minat yang tinggi untuk melakukan kegiatan
 membaca selain buku pelajaran, seperti novel, majalah, dan komik, 3) Anak
 kurang komunikatif dengan orangtua dalam menyampaikan kesulitan membaca,
 4) Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di keluarga masih
 rendah. Secara garis besar, faktor komunikasi dan sosial di lingkungan seseorang
 akan mempengaruhi kemampuan membaca pemahamannya, semakin kondusif
 dan memenuhi unsur-unsur mendukung proses membaca, maka semakin tinggi
 kemampuan membaca seseorang. Sebaliknya, semakin lingkungan tidak
 mendukung baik fasilitas maupun dorongan membaca, maka akan semakin rendah
 kemampuan membaca pemahaman. Akan tetapi, dorongan atau motivasi diri
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 sendiri sangat berpengaruh dalam aktivitas membaca, semakin besar kesadaran
 membaca seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan membaca
 pemahamannya.
 Kedua, penelitian dari Sheila Prima Ramadhani tahun 2013 yang berjudul
 Hubungan antara Minat Baca dengan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
 Kelas XI Animasi SMK Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil
 temuan dalam penelitian ini adalah minat baca dari para siswa adalah cukup,
 sehingga pada hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa adalah kategori
 cukup hingga kategori mampu. Pada bagian mengorelasikan antara angket minat
 baca dengan tes kemampuan membaca pemahaman, peneliti menggunakan rumus
 product moment. Setelah dikorelasikan antara minat baca siswa dengan tes
 kemampuan membaca pemahaman, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin
 tinggi minat baca seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan membaca
 pemahaman orang tersebut, sebaliknnya semakin rendah minat baca siswa, maka
 semakin rendah pula hasil kemampuan membaca pemahamannya. Dari penelitian
 ini, menunjukkan bahwa pembaca akan semakin tinggi kemampuan membaca
 pemahamannya bila memiliki minat baca yang tinggi pula. Maka dari itu
 mengenai minat baca terhadap pelajar, mahasiswa, dan umum sangatlah penting
 demi meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
 Dari dua penelitian di atas, dapat ditemukan bagaimana cara mengorelasikan
 antara hasil angket minat baca dengan hasil tes kemampuan membaca
 pemahaman, yakni menggunakan rumus product moment. Penelitian pertama,
 penelitian pertama lebih fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
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 kemampuan membaca pemahaman. Hal tersebut memberi gambaran, bahwa
 semakin banyak faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca, maka
 kemampuan membaca pemahaman akan meningkat, sebaliknya semakin rendah
 atau kurang dalam dorongan untuk meningkatkan minat baca, maka semakin
 rendah kemampuan membaca pemahamannya. Sementara itu, penelitian kedua
 lebih fokus pada hubungan hasil minat baca dengan tes hasil kemampuan
 membaca pemahaman, sehingga ditemukan bahwa semakin tinggi minat baca,
 maka semakin tinggi pula kemampuan membaca pemahaman pembaca,
 sedangkan semakin rendah minat baca, maka semakin rendah pula kemampuan
 membaca pemahaman yang dimilikinya.
 2.2 Kajian Teoritis
 Penelitian ini menggunakan beberapa acuan teori yang berkaitan dengan
 teori membaca, membaca pemahaman, faktor membaca. Secara berturut diuraikan
 secara singkat sebagai berikut:
 2.3 Pengertian Membaca
 Ada begitu banyak teori mengenai arti dan makna membaca. Ada yang
 mengatakan bahwa membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
 pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-
 kata bahasa tulisan.
 Membaca tentu sangat berbeda dengan berbicara dalam kehidupan sehari-
 hari. Tekanan membaca lebih mengarah pada cara seseorang membaca dalam
 menghubungkan antara kata-kata tulis dan makna bahasa lisan. Menghubungkan
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 kedua unsur tersebut merupakan pembacaan sandi yang mencakup pengubahan
 tulisan menjadi bunyi yang bermakna bagi pembaca sendiri.
 Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa, dan menjadi
 salah satu komponen dari komunikasi tulisan. Dalam komunikasi tulisan,
 lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi lambang-lambang huruf. Pada
 tingkatan membaca permulaan proses ini yang mula-mula dikuasai. Pengenalan
 huruf sebagai lambang bunyi bahasa menjadi titik dasar untuk mengembangkan
 kemampuan membaca yang lebih lanjut. Setelah menguasai dan mengerti proses
 ini barulah membaca lanjut diperkenalkan.
 Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi
 secara keseluruhan. Hal ini juga berkaitan dengan penguasaan teknik-teknik
 membaca secara efektif dan efisien. Dengan itu pembaca tidak hanya memahami
 isi bahan bacaan yang dibacanya, tetapi juga maksud atau isi pikiran
 pengarang/penulis bacaan itu.
 Setelah memahami dan mengerti apa itu membaca, pertanyaan yang
 mungkin muncul adalah apakah manfaatnya bagi kehidupan? Hal ini tergantung
 pada kebutuhan masing-masing pribadi.
 Membaca tidak hanya untuk sekedar memperoleh informasi. Membaca
 juga dapat membuka wawasan anda/diri pribadi. Jika pernah membayangkan
 bahwa dalam seharian tidak membaca, mungkin dirasa bahwa hidup ini terasa ada
 yang kurang karena tidak ada sesuatu yang baru, terutama dalam perkembangan
 pemahaman dan pengertian akan sesuatu hal.
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 Orang sering mengatakan bahwa membaca merupakan pintu yang
 membuka rahasia terbesar dalam hidup manusia. Tidak perlu lari jauh-jauh. Ada
 begitu banyak penemuan yang sungguh memudahkan manusia dalam hidupnya,
 misalnya handphone. Dengan media ini komunikasi akan menjadi mudah
 meskipun manusia tinggal berjauhan. Hal ini terjadi karena otak manusia yang
 terus berkembang terutama mengikuti perkembangan dunia yang semakin pesat.
 2.4 Faktor Membaca
 Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
 pemahaman. Menurut Sumadayo (2011: 30), faktor-faktor yang dapat
 mempengaruhi proses membaca pemahaman, antara lain: (1) sikap dan minat
 pembaca, sikap biasanya ditunjukkan oleh rasa senang atau tidak senang,
 sedangkan minat merupakan keadaan seseorang yang mendorongnya untuk
 melakukan sesuatu, dalam hal ini membaca. (2) kebiasaan membaca, maksudnya
 apakah seseorang, mempunyai tradisi banyak membaca atau banyak kesempatan
 yang disediakan oleh seseorang sebagai kebutuhan. (3) tingkat intelegensi, artinya
 antara satu dengan yang lain kemampuan membacanya pasti berbeda, maka sudah
 pasti hasil kemampuan membacanya juga berbeda. (4) kemampuan berbahasa
 karena keterbatasan kosakata yang dimiliki seseorang, sehingga sulit memahami
 akan teks yang dibacanya. (5) keadaan bacaan yang berkenaan dengan tingkat
 kesulitan yang dikupas, aspek perwajahan atau desain halaman buku, besar
 kecilnya huruf dan sejenisnya. (6) pengetahuan tentang cara membaca, misalnya
 menemukan ide pokok secara cepat, menangkap kata-kata kunci secara cepat, dan
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 sebagainya. (7) latar belakang sosial, ekonomi dan budaya. (8) emosi, misalnya
 keadaan emosi yang berubah/labil. (9) pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
 sebelumnya. (10) keadaan fisik, misalnya sedang sakit. Orang yang sedang sakit
 pasti sulit fokus dan konsestrasi dalam melakukan sesuatu, termasuk membaca.
 Seiring dengan pandangan Sumadayo di atas, Johnson dan Pearson dalam
 Zuchdi (2007; 23), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
 keseluruhan membaca dapat dibedakan menjadi dua faktor, yakni:
 1. Faktor internal, artinya faktor yang berasal dari diri pembaca. Faktor internal
 meliputi; motivasi, sikap dan minat membaca, kebiasaan membaca, kondisi
 emosi dan kesehatan pembaca, pengetahuan/pengalaman yang dimiliki
 sebelumnya, pengetahuan tentang cara membaca, ketertarikan terhadap
 bacaan, kebermanfaatan bagi pembaca, dan tingkat intelegensi pembaca.
 2. Faktor eksternal, artinya faktor yang timbul dari luar pembaca. Faktor
 eksternal meliputi: latar belakang sosial ekonomi keluarga, tidak tersedianya
 bahan bacaan, suasana lingkungan dan waktu, teks, pengaruh budaya lisan
 media elektronik, dalam hal ini televisi.
 Dari berbagai faktor di atas, faktor yang paling berpengaruhi dalam
 membaca adalah faktor yang tumbuh dan bersumber dari diri sendiri (internal).
 Hal demikian berhubungan dengan motivasi dan minat seseorang yang
 menentukan kemampuan membaca pemahaman. Apabila seseorang memiliki
 kesadaran akan pentingnya membaca, maka motivasi dan minat membacanya
 tinggi sehingga tingkat kemampuan membacanya semakin terasah dan
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 39
                        

21
 berkembang. Semakin sering membaca, maka tingkat kemampuan membaca
 seseorang meningkat.
 Selain itu, lingkungan dan waktu juga mempengaruhi, misalnya orang
 yang tinggal di lingkungan gemar membaca, dengan sendirinya kita terpengaruh
 untuk ikut membaca. Demikian pun tentang waktu, membuat jadwal secara rutin
 untuk membaca tentu membuat orang terbiasa dan terlatih untuk membaca, dia
 akan tahu kapan dia membaca dan kapan dia melakukan aktivitas lain. Sebaliknya
 orang yang tinggal di lingkungan yang tidak gemar membaca, dengan sendirinya
 kita terpengaruh untuk tidak termotivasi membaca, namun kembali pada motivasi,
 sikap dan minat masing-masing.
 2.5 Pengertian Membaca Pemahaman
 Sebagian ada yang berpikir membaca adalah kegiatan yang membosankan.
 Ada juga yang mengatakan bahwa membaca hanya menyita waktu, tenaga dan
 pikiran. Bahkan ada yang berasumsi bahwa membaca bukanlah kegiatan yang
 bermanfaat karena tidak menghasilkan materi. Padahal, jika kita mau berpikir
 kritis, kita akan menemukan begitu banyak manfaat dari kegiatan membaca.
 Dengan membaca suatu bacaan, seseorang dapat menerima informasi,
 memperdalam pengetahuan, dan meningkatkan kecerdasan. Pemahaman terhadap
 kehidupan pun akan semakin tajam karena membaca dapat membuka
 cakrawalan/wawasan untuk berpikir kritis dan sistematis. Hanya dengan melihat
 dan memahami isi yang tertulis di dalam buku pengetahuan maupun pelajaran,
 membaca bisa menjadi kegiatan sederhana yang membutuhkan modal sedikit,
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 tetapi menuai begitu banyak keuntungan. Kata kunci yang tepat memotivasi dalam
 membaca adalah “ mulailah mencintai membaca, dan jadikan membaca sebagai
 budaya guna meningkatkan pemahaman isi keterbacaan”.
 Membaca adalah satu dari empat kemampuan bahasa pokok, dan
 merupakan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan. Membaca juga
 dapat dipahami sebagai salah satu aktivitas penting yang akan mengantarkan kita
 menjadi pribadi yang lebih unggul dan berkualitas. Namun untuk menumbuhkan
 rasa senang untuk membaca tidaklah mudah. Inilah satu hal yang sering dirasakan
 banyak orang. Hal itu wajar karena kebanyakan orang tidak tahu caranya
 bagaimana menumbuhkan motivasi membaca. Dari itulah berikut ada 8 cara
 efektif untuk menumbuhkan motivasi membaca, yang berkat Tuhan akan
 bermanfaat dan membuat anda senang untuk membaca.
 2.5.1 Membaca Pemahaman Menurut Ahli
 Henry Guntur Tarigan (2008:89) berpendapat bahwa kemampuan
 membaca pemahaman merupakan dasar bagi pembaca kritis, yaitu sejenis
 membaca yang dilaksanakan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam,
 evaluatif, serta analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan. Untuk dapat
 membaca pemahaman diperlukan suatu ketrampilan dari seseorang antara lain :
 menemukan detail, menunjukkan pikiran pokok, menunjukkan urutan kegiatan,
 mencapai kata akhir, menarik kesimpulan, dan membuat evaluasi.
 Secara umum kata pemahaman diartikan sebagai upaya mengerti isi dan
 makna dari suatu wacana baik berbentuk lisan maupun tulisan. Memahami
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 wacana tulis berarti usaha seseorang untuk mengerti isi suatu wacana yang
 disajikan dalam bentuk tulisan, yang dalam kegiatan berbahasa disebut membaca,
 sedangkan memahami wacana lisan berarti upaya seseorang untuk mengerti isi
 dari wacana yang disajikan dalam bentuk lisan, yang dalam kegiatan berbahasa
 dinamakan menyimak (cumanulisaja.blogspot.com/08/membaca pemahaman.
 Diunduh, Maret.2015. Yogyakarta).
 Lebih lanjut, pemahaman diartikan sebagai masalah
 penafsiran (interpretation)dan harapan (expectancy), yaitu penafsiran terhadap
 apa yang diperoleh dari tulisan yang dibaca dan harapan untuk menemukan dan
 menggunakan hal-hal yang ditemukan dalam bacaan tersebut, Mackey (dalam
 Sutrisno, 2002:17).
 Lebih lanjut, Henry Guntur Tarigan (2008:58) mengatakan bahwa
 membaca pemahaman( reading for understanding) adalah membaca yang
 bertujuan untuk memahami : (1) standar-standar atau norma-norma
 kesastraan (literary sandards), (2) resensi kritis (critical review), (3) drama
 tulis(printed drama), (4) pola-pola fiksi (patterns of fiction).Sementara itu Lado
 (1987: 223) berpendapat bahwa kemampuan membaca pemahaman adalah
 kemampuan menangkap arti dalam suatu bacaan melalui tulisan atau bacaan.
 Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
 untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman tentang apa yang
 dibaca. Membaca pemahaman adalah menangkap arti atau maksud dalam suatu
 bacaan melalui tulisan. Definisi ini sangat menekankan pada dua hal yang pokok
 dalam membaca, yaitu bahasa itu sendiri dan simbol grafik tulisan yang
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 menyajikan informasi yang berwujud bacaan (Lado dalam Nurhadi, 1987:222).
 Jadi, seseorang yang yang melakukan kegiatan membaca pemahaman harus
 menguasai bahasa atau tulisan yang digunakan dalam bacaan yang dibacanya dan
 mampu menangkap informasi atau isi bacaan tersebut.
 Untuk dapat memahami isi suatu bahan bacaan dengan baik diperlukan
 adanya kemampuan membaca pemahaman yang baik pula. Pemahaman
 merupakan salah satu aspek yang penting dalam kegiatan membaca, sebab pada
 hakikatnya pemahaman suatu bahan bacaan dapat meningkatkan ketrampilan
 membaca itu sendiri maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai. Jadi,
 kemampuan membaca dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memahami
 bahan bacaan. Tujuan membaca adalah pemahaman bukan kecepatan (H.G.
 Tarigan, 1986:37).
 Membaca pemahaman didefinisikan pula sebagai salah satu macam
 membaca yang bertujuan memahami isi bacaan (Sujanto dalam Nurhadi,
 1987:222). Kemampuan membaca sangat kompleks dan bukan hanya kemampuan
 teknik membacanya saja tetapi juga kemampuan dalam pemahaman san
 interpretasi isi bacaan.
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara sederhana dapat ditarik
 simpulan bahwa membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untuk
 memahami isi bacaan, baik yang tersurat maupun yang tersirat dari bahan bacaan
 tersebut.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 43
                        

25
 2.5.2 Aspek-aspek Membaca Pemahaman
 Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan
 serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Agar seseorang mampu
 mencapai suatu tingkat pemahaman, ia mengalami proses yang cukup panjang.
 Oleh karenanya, kita perlu mengenal dan menguasai beberapa aspek dalam
 membaca pemahaman. Aspek-aspek dalam membaca pemahaman meliputi: (a)
 memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal), (b) memahami
 signifikansi atau makna, maksud, dan tujuan pengarang dalam menulis, (c)
 evaluasi atau penilaian (isi, bentuk), (d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang
 mudah disesuaikan dengan keadaan (Broughton [et al] dalam H.G. Tarigan,
 1986:12).
 Di dalam membaca pemahaman, pembaca tidak hanya dituntut sekadar
 mengerti dan memahami isi bacaan, tetapi ia juga harus mampu menganalisis atau
 mengevaluasi dan mengaitkannya dengan pengalaman-pengalaman dan
 pengetahuan awal yang telah dimilikinya.
 2.5.3 Tujuan Membaca Pemahaman
 Apabila kita melakukan sesuatu kegiatan, tentulah kita mampunyai tujuan
 tertentu yang hendak kita capai. Demikian halnya di dalam membaca pemahaman
 juga mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. Tujuan membaca
 pemahaman adalah untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap
 argumen-argumen yang logis, urutan-urutan retoris atau pola-pola teks, pola-pola
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 simbolisnya, nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan juga sarana-sarana
 linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan (H.G. Tarigan, 1986:36).
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa tujuan membaca
 pemahaman mencakup beberapa hal. Jelasnya membaca pemahaman diperlukan
 bila kita ingin mempelajari dan memahami masalah yang kita baca sampai pada
 hal-hal yang sangat detail.
 2.5.4 Tingkatan Membaca Pemahaman
 Aspek-aspek keterampilan untuk memahami isi bacaan itu ada bermacam-
 macam. Empat tingkatan atau kategori pemahaman membaca, yaitu literal,
 inferensial, kritis, dan kreatif (Burns dan Roe; Rubin; dan Syafi’ie dalam
 Hairuddin, dkk, 2008). Pembahasan mengenai tingkat pemahaman tersebut
 diuraikan sebagai berikut:
 a) Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi yang
 dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Pemahaman literal merupakan
 pemahaman tingkat paling rendah. Walaupun tergolong tingkat rendah,
 pemahaman literal tetap penting, karena dibutuhkan dalam proses
 pemahaman bacaan secara keseluruhan. Pemahaman literal merupakan
 prasyarat bagi pemahaman yang lebih tinggi (Burns dan Roe dalam
 Hairuddin, dkk, 2008).
 b) Pemahaman inferansial adalah kemampuan memahami informasi yang
 dinyatakan secara tidak langsung (tersirat) dalam teks. Memahami teks
 secara inferensial berarti memahami apa yang diimplikasikan oleh
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 informasi-informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Dalam
 hal ini, pembaca menggunakan informasi yang dinyatakan secara
 eksplisit dalam teks, latar belakang pengetahuan, dan pengalaman pribadi
 secara terpadu untuk membuat dugaan atau hipotesis.
 c) Pemahaman kritis merupakan kemampuan mengevaluasi materi teks.
 Pemahaman kritis pada dasarnya sama dengan pemahaman evaluatif.
 Dalam pemahaman ini, pembaca membandingkan informasi yang
 ditemukan dalam teks dengan norma-norma tertentu, pengetahuan, dan
 latar belakang pengalaman pembaca untuk menilai teks.
 d) Pemahaman kreatif merupakan kemampuan untuk mengungkapkan
 respon emosional dan estetis terhadap teks yang sesuai dengan standar
 pribadi dan standar profesional. Pemahaman kreatif melibatkan seluruh
 dimensi kognitif membaca karena berkaitan dengan dampak psikologi
 dan estetis teks terhadap pembaca. Dalam pemahaman kreatif, pembaca
 dituntut menggunakan daya imajinasinya untuk memperoleh gambaran
 baru yang melebihi apa yang disajikan penulis (Hafni dalam Hairuddin,
 dkk, 2008).
 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menekankan pada membaca
 pemahaman dalam tingkatannya sebagai pemahaman literal yaitu pemahaman
 terhadap apa yang disampaikan dan disebutkan penulis di dalam bahan bacaan.
 Menurut Anderson (dalam Tarigan 1986), dalam membaca pemahaman
 terdapat tingkatan-tingkatan yakni: (a) mengidentifikasikan arti kata/istilah, (b)
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 menangkap kata tersurat, (c) menangkat kata tersirat, (d) mampu menyimpulkan,
 (e) memprediksi, dan (f) mengevaluasi.
 2.5.5 Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman
 Membaca pemahaman butuh suatu proses dan kegiatan yang secara terus
 menerus guna memahami isi bacaan yang dibaca. Menurut McLaughlin dan Allen
 dalam Farida Rahim. 2008:3-4 mengemukakan mengenai prinsip-prinsip
 membaca sebagai berikut:
 a) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial.
 b) Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang
 membantu perkembangan pemahaman.
 c) Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa.
 d) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif
 dalam proses membaca.
 e) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.
 f) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks
 pada berbagai tingkatan kelas.
 g) Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman
 membaca.
 h) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.
 i) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.
 j) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca
 pemahaman (McLaughlin dan Allen dalam Farida Rahim, 2008:3-4).
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 2.5.6 Langkah-langkah Membaca Pemahaman
 Di dalam memahami bahan bacaan, ada beberapa langkah yang perlu
 dilakukan oleh pembaca. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
 membaca, yaitu: (1) menentukan tujuan membaca; (2) preview artinya membaca
 selayang pandang; (3) membaca secara keseluruhan isi bacaan dengan cermat
 sehingga kita dapat menemukan ide pokok yang tertuang dalam setiap
 paragrafnya; (4) mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat
 dan kata-kata sendiri (Suyatmi, 2000:45).
 Adanya kemampuan membaca pemahaman yang tinggi diharapkan dapat
 menangkap ide-ide pokok yang terdapat dalam bahan bacaan, menemukan
 hubungan suatu ide pokok dengan ide pokok yang lain serta secara
 keseluruhannya, selanjutnya dapat menghubungkan apa yang dipahami dari bahan
 bacaan tersebut dengan ide-ide diluar bahan bacaan. Membaca merupakan
 perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerja sama beberapa aktivitas seperti,
 mengamati, memahami ide, curahan jiwa, dan aktivitas jiwa seseorang yang
 tertuang dalam bahan bacaan.
 2.5.7 Kesadaran
 Sebagai pribadi yang terdidik dan telah mendapatkan banyak pengetahuan
 tentang membaca dan manfaat membaca, kiranya faktor kesadaran sangat penting
 untuk selalu ditumbuhkan dalam diri, karena dengan penuh kesadaran maka
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 materi atau apapun yang telah dibaca dapat dipahami, diinternalisasikan dan pada
 akhirnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
 2.5.8 Membaca Sebagai Habit
 Stephan R. Covey (2013) melalui buku the seven habit of higly effective
 people (7 kebiasaan manusia yang sangat efektif) kiranya sedikit membantu dalam
 meningkatkan tumbuhnya budaya baca. Kebiasaan yang ketujuh yakni Asahlah
 Gergaji, dalam hal ini prinsip pembaharuan diri yang seimbang, jika dihubungkan
 dengan membaca sebagai habit, maka unsur terdalam yang disumbangkan
 Stephan R. Covey (2013) adalah mengenai empat dimensi pembaruan. Empat
 dimensi tersebut, antara lain: Fisik, spiritual, mental dan sosial/emosional.
 Lebih jelas ditekankan oleh Tarcy Hurmali melalui buku seni dan strtaegi
 membaca cepat, bahwa jadikan membaca sebagai kebiasaan. Jika Anda
 mempunyai hobi membaca, maka secara perlahan membaca akan menjadi bagian
 dari hidup Anda. Dengan rajin membaca, perbendaharaan kosa kata Anda akan
 semakin kaya. Anda juga mengetahui lebih banyak hal dan pengetahuan.
 Sehingga sangat membantu untuk memahami buku atau bahan bacaan yang baru
 dengan lebih cepat.
 Kebiasaan membaca seseorang tergantung pada minat dan motivasi dari
 dalam diri seseorang. Tahap kedelapan dari Sembilan tahap yang ditulis oleh
 Masri Sareb, 2008 adalah tahap mencari buku sendiri. Pada tahap ini seseorang
 tidak lagi menunggu. Ia mencari buku sendiri. Kalau tidak tersedia di
 perpustakaan pribadi di rumah, ia mencari keluar, ke perpustakaan. Kesadaran ini
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 kiranya menjadi sebuah tahapan yang baik untuk meningkatkan kebiasaan
 membaca.
 2.5.9 Prioritas Membaca
 Prioritas membaca dipengaruhi oleh apa yang kita butuhkan saat ini,
 apakah membaca jangka pendek untuk hasil jangka panjang akan impian kita.
 Stephen Covey melalui Setiawan 2012, mengatakan; bagilah buku-buku Anda ke
 dalam empat kuadran. Kuadaran pertama adalah buku yang termasuk penting dan
 mendesak. Biasanya yang termasuk dalam kuadran pertama adalah buku-buku
 kuliah dan dibaca saat mendekati ujian. Kuadran kedua adalah buku yang penting
 namun tidak mendesak. Ini adalah buku-buku yang dibaca untuk meningkatkan
 kualitas diri demi mencapai impian atau untuk meningkatkan karier. Kuadran
 ketiga adalah buku-buku yang tidak penting tetapi mendesak. Buku yang
 dimaksud dengan kuadran ini, seperti komik, majalah yang bersifat
 menyenangkan diri sendiri. Dan kuadran keempat adalah buku yang tidak penting
 dan tidak mendesak. Dari keempat kuadran di atas, dapat digaris bawahi bahwa
 utamakan buku-buku yang akan dibaca sesuai prioritas.
 2.6 Kerangka Berpikir
 Bagan Kerangka Penelitian
 FAKTOR MEMBACA
 KEMAMPUAN MEMBACA
 PEMAHAMAN
 Tes Kemampuan
 Membaca
 Pemahaman
 Angket Faktor
 Membaca
 Pemahaman
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 Membaca pemahaman adalah suatu keterampilan membaca intensif. Selain
 memahami tulisan, pembaca juga harus mampu memprediksi dan mengritisi suatu
 tulisan. Hal itu tentu tidak mudah untuk dilakukan, banyak pelajar dan mahasiswa
 yang belum mencapai tataran tersebut. Maka dari itu, dalam menjawab rumusan
 masalah mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman
 mahasiswa PBSI semester V Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta dibutuhkan
 angket faktor membaca pemahaman dan tes membaca pemahaman. Angket faktor
 membaca pemahaman berisi pernyataan-pernyataan mengenai faktor yang
 mempengaruhi tinggi atau rendanhya minat membaca para mahasiswa PBSI
 semester V Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Hal tersebut berkaitan
 mengenai faktor internal dan faktor eksternal dari kehidupan sehari-hari
 responden. Setelah mengisi angket faktor kemampuan membaca pemahaman, para
 responden akan mengerjakan tes kemampuan membaca pemahaman, dalam tes
 tersebut berisi soal pilihan ganda yang akan mengukur tingkat kemampuan
 membaca para mahasiswa PBSI semester V Universitas Sanata Dharma,
 Yogyakarta.
 Setelah mendapatkan hasil angket faktor kemampuan membaca
 pemahaman dan jawaban tes kemampuan membaca pemahaman, peneliti
 mengorelasikan kedua tes tersebut. Hal itu dilakukan untuk mengetahui apa saja
 faktor kemampuan membaca pemahaman yang dialami oleh mahasiswa PBSI
 berkaitan dengan tinggi atau rendanhya kemampuan membaca pemahaman
 mereka.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan mengenai (1) jenis penelitian, (2)
 subjek penelitian, (3) teknik pengumpulan data, (4) instrumen penelitian, dan (5)
 analisis data penelitian, kelima hal tersebut diuraikan sebagai berikut:
 3.1 Jenis Penelitian
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, kuantitatif dan
 kualitatif. Dikatakan demikian karena dalam analisis data penelitian ini
 mengintepretasikan data dengan narasi kata-kata dan data statistik atau angka.
 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
 gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang (Juliansah Noor, 2011:34).
 Karlinger (dalam Sugiyono, 1999:3) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif
 adalah penelitian yang dilakukan pada populasi kecil maupun besar, tetapi data
 yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut
 sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antara
 variable sosiologis maupun psikologis.
 Penelitian bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan apa adanya tentang
 suatu gejala atau keadaan, fakta dan keterangan secara aktual. Penelitian ini akan
 mengkungkap faktor membaca dan kemampuan membaca pemahaman
 mahasiswa PBSI semester V Universitas Sanata Dharma.
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualittatif dan kuantitatif.
 Data penelitian dianalisis secara kuantitatif kemudian dideskripsikan. Analisis
 data menggunakan rumus statitstik dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil
 analisis dan tampilan data tersebut akan diintepretasikan secara kualitatif dalam
 bentuk narasi yang menunjukkan kualitas dari gejala atau fenomena yang menjadi
 objek penelitian.
 3.2 Subjek Penelitian
 Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
 Indonesia (PBSI) Universitas Sanata Dharma semester V angkatan 2013 kelas A
 dan B yang berjumlah 85 mahasiswa (Kelas A 43 mahasiswa dan kelas B 42
 Mahasiswa). Pengambilan tes dan angket dilakukan pada hari jumat 9 oktober
 2015 pukul 07.00-08.50 untuk kelas A, dilanjutkan pukul 09.00-10.50 untuk kelas
 B di ruang K22.
 3.3 Teknik Pengumpulan Data
 Dalam sebuah penelitian dibutuhkan data sebagai bukti yang akurat dan
 akuntabel. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini mengambil informasi dari
 beberapa sumber seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Adapun penjabaran
 sebagai berikut:
 3.3.1 Tes
 Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
 mengukur suatu sampel tingkah laku mislnya untuk menjawab pertanyaan
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 seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang yang jawabannya berupa angka
 (Nurgiyantoro, 2012:105). Tes ini merupakan salah satu bentuk pengukuran dan
 tes dengan tujuan untuk mendapatkan informasi (kemampuan) tentang responden
 (Nurgiyantoro, 2010:6).
 Teknik pengumpulan data tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
 membaca pemahaman. Tes ini akan berbentuk tes objektif ( pilihan ganda) dalam
 bentuk butir-butir pertanyaan yang merupakan penjabaran dari indicator aspek
 membaca pemahaman, yang terdiri dari; (1) kemampuan mendefinisikan arti
 kata/istilah, (2) kemampuan memahami makna tersurat, (3) kemampuan
 memahami makna tersirat, (4) kemampuan menarik kesimpulan, (5) kemampuan
 membuat prediksi, dan (6) kemampuan mengevaluasi isi bacaan. Teknik ini akan
 sangat memudahkan peneliti dalam mengukur tingkat kemampuan membaca
 pemahaman mahasiswa PBSI semester V Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
 3.3.2 Nontes
 Nontes merupakan alat penilaian yang dipergunakan untuk mendapatkan
 informasi tentang keadaan mahasiswa. Teknik nontes yang digunakan dalam
 penelitian ini yaitu:
 3.3.2.1 Kuesioner
 Kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan
 kepada responden mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk
 mendapatkan tanggapan dari responden (Nurgiyantoro, 2012:9). Kuesioner ini
 merupakan salah satu teknik pengumpulan data nontes yang dilakukan dengan
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 cara memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden
 untuk dijawab.
 Kuesioner dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
 kemampuan membaca pemahaman mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
 dan Sastra Indonesia Semester V di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
 3.4 Instrumen Penelitian
 Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu tes dan nontes. Instrumen
 tes digunakan untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi membaca
 mahasiswa, sedangkan instrumen nontes berupa pertanyaan kuesioner, untuk
 mengetahui deskriptif faktor-faktor membaca pemahaman.
 3.4.1 Instrumen Dalam Tes
 Instrumen tes menguraikan indikator kemampuan membaca pemahaman
 yang diteliti. Indikator yang diteliti dalam tes ini dimaksudkan untuk mengetahui
 serta mengukur tingkat kemampuan membaca pemahaman peserta tes. Komponen
 yang diukur dalam kemampuan membaca pemahaman sesuai dengan enam aspek
 kemampuan membaca pemahaman, yaitu: kemampuan mendefinisikan arti
 kata/istilah, kemampuan memahami makna tersurat, kemampuan memahami
 makna tersirat, kemampuan menarik kesimpulan, kemampuan membuat prediksi,
 dan kemampuan mengevaluasi isi bacaan. Adapun ketentuannya terdapat pada
 lampiran 2.
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 3.4.2 Instrumen Angket
 Instrumen angket berupa kisi-kisi dalam angket. Di bawah ini adalah
 beberapa pernyataan dalam angket yang akan diisi oleh mahasiswa PBSI semester
 V Universitas Sanata Dharma Yogyakarta terkait penentuan faktor yang
 mempengaruhi membaca pemahaman. adapun kisi-kisi angket faktor pendukung
 budaya baca terdapat pada lampiran.
 3.5 Teknik Analisis Data Penelitian
 Analisis data ini akan digunakan untuk menganalisis data penelitian yang
 telah didapat melalui data angket Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca
 pemahaman dan data tes kemampuan membaca pemahaman.
 3.5.1 Analisis Data Angket Faktor Membaca Pemahaman
 Pada tahap analisis data angket Faktor membaca pemahaman, peneliti
 akan menggunakan skala Likert. Menurut Riduwan (2002:15) untuk dapat
 menginterpretasi hasil nilai faktor membaca maka perlu mencari total skor angket
 skor faktor membaca dengan rumus :
 T x Pn
 T = Total jumlah responden yang memilih
 Pn = Pilihan angka skor Likert
 Apabila total skor telah diketahui, selanjutnya adalah tahap interpretasi skor
 perhitungan. Akan tetapi, sebelum tahap interpretasi skor perhitungan, harus
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 menentukan skor ideal (X) dan skor rendah (Y). Berikut ini rumus menentukan
 penilaiannya:
 Setelah menentukan skor ideal dan skor rendah, agar memudahkan dalam
 menginterpretasi hasil nilai faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
 mahasiswa diperlukan rumus index %, yaitu menggunakan rumus :
 Index % = x 100
 Sebelum pada langkah menginterpretasi, peneliti harus mengetahui interval dan
 interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari interval
 skor persen ( I ). Berikut ini adalah rumus menentukan interval ( I ):
 I = = 20
 Setelah mengetahui Interval skor, maka dapat dibuat tabel kategori interpretasi
 berdasarkan skor faktor yang mempengaruhi membaca:
 Tabel 3.1 Kategori Faktor Membaca
 Rentang Skor Kategori
 81 % - 100 % Sangat Tinggi
 61 % - 80 % Tinggi
 41 % - 60 % Cukup
 21 % - 40 % Rendah
 0 % - 20 % Rendah Sekali
 Skor ideal (X) = skor tertinggi Likert x jumlah responden
 Skor rendah (Y) = skor terendah Likert x jumlah responden
 I =
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 3.5.2 Analisis Data Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
 Agar dapat mengetahui hasil tes kemampuan membaca pemahaman para
 responden, peneliti akan melakukan penilaian dengan memberikan skor satu (1)
 bila jawaban responden benar dan skor nol (0) untuk jawaban responden yang
 salah. Jumlah jawaban yang benar dalam satu tes setiap responden menjadi jumlah
 nilai keseluruhan. Setelah mengetahui nilai masing-masing responden, selanjutnya
 menghitung rata-rata (mean) menurut rumus Nurgiyantoro (2012: 219) di bawah
 ini:
 X =
 Keterangan :
 X = Rata-rata (mean) Dicari
 ∑x = Jumlah skor seluruh responden 1772
 N = Jumlah responden 82
 1. Penghitungan rata-rata (mean)
 X =
 X = = 21, 60
 X = 21
 Jadi, nilai rata-rata tes kemampuan membaca pemahaman adalah 21.
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 Setelah mengetahui nilai rata-rata mahasiswa, peneliti melakukan
 perhitungan indeks tingkat kesulitan (ITK) butir soal dengan rumus jawaban benar
 dibagi jumlah responden. Adapun rumus ITK (Nurgiyantoro, 2012:196):
 ITK = N
 ITK = Indeks tingkat kesulitan yang dicari
 FK = Jumlah jawaban benar
 Menurut Oller (dalam Nurgiyantoro, 2012:195) semua butir soal
 dinyatakanlayak jika indeks tingkat kesulitannya berkisar antara 0,15 sampai
 dengan 0,85. Akan tetapi, rentangan pada interval tersebut masih terlalu luas,
 sehingga indeks 0,15 sampai dengan 0,85 masih terlihat jelas sulit dan mudah.
 Maka dari itu, ITK yang dapat ditoleransi adalah berkisar 0,20 sampai dengan
 0,80. ITK 0 – 20 adalah butir soal yang berkategori sangat sulit, selanjutnya 0,21
 – 0,40 adalah butir soal yang berkategori sulit, selanjutnya 0,41 – 0,60 berkategori
 sedang, dan 0,61 – 0,80 berkategori mudah, dan 0,81 – 0,100 termasuk dalam
 kategori sangat mudah.
 2. Penentuan Kriteria Dengan Penghitungan Persentase Untuk Skala Empat
 Setelah mengetahui persentase setiap aspek membaca pamahaman dalam
 soal tes kemampuan membaca pemahaman. Selanjutnya adalah penentuan kriteria
 dengan penghitungan persentase untuk skala empat. Penghitungan tersebut
 menggunakan teori dari Burhan Nurgiyantoro responden dengan persentase
 (2010: 253). Pada tahap ini, akan dilakukan penghitungan persentase tingkat
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 penguasaan terlebih dahulu, yakni dengan rumus berikut, (skor responden :
 Jumlah Soal) x 100% . Kemudian hasil tersebut akan dimasukkan dalam interval
 persentase tingkat penguasaan sesuai dengan hasil yang diperoleh.
 Tabel 3.2 Penentuan Kriteria dengan Penghitungan Persentase
 untuk Skala Empat
 Interval Persentase
 Tingkat Penguasaan (%)
 Nilai Ubahan Skala Empat
 Keterangan 1 - 4 D - A
 86 - 100 4 A Sangat Baik
 76 - 85 3 B Baik
 56 – 74 2 C Sedang
 10 - 55 1 D Kurang
 Tabel di atas menunjukkan kriteria kemampuan membaca pemahaman
 mahasiswa dengan skala empat. Apabila hasil tes kemampuan mahasiswa sangat
 baik maka ineterval persentasenya 85-100%. Dinyatakan baik apabila
 persentasenya 76-85%, lalu dinyatakan sedang apabila persentasenya 56-74% dan
 persentase antara 10-55 dinyatakan kurang/rendah. Pada bab berikut ini akan
 diketahui kemampuan membaca pemahaman mahasiswa berupa hasil angket dan
 tes kemampuan membaca dan pada pembahasan akan diketahui hasil tes dan
 angket dengan persentase sesuai kategori faktor dan kriteria skala empat.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Deskripsi Data
 Data dalam penelitian berupa skor hasil analisis angket faktor membaca
 pemahaman dan tes kemampuan membaca. Pengambilan tes dan angket dilakukan
 pada hari jumat 9 oktober 2015 pukul 07.00-08.50 untuk kelas A, dilanjutkan
 pukul 09.00-10.50 untuk kelas B di ruang K22.
 Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
 Sastra Indonesia (PBSI) Universitas Sanata Dharma semester V kelas A dan B
 yang berjumlah 85 mahasiswa (Kelas A 43 mahasiswa dan kelas B 42
 Mahasiswa). Proses pengerjaan tes, baik tes membaca maupun angket dilakukan
 dua cara. Tes membaca dikerjakan di kelas, sedangkan untuk angket dikerjakan di
 rumah. Khusus angket yang dibagikan ke mahasiswa/responden, dari 82
 responden hanya 66 yang dikumpulkan kembali. Dengan demikian analisis data
 angket ini hanya diambil dari 66 responden.
 Data pertama yang dianalisis berupa angket faktor membaca pemahaman
 mahasiswa terdiri atas 100 pernyataan (subindikator) dengan rentangan skor
 sebagai berikut: skor 5= Sangat Setuju, 4= Setuju, 3= tidak memiliki pilihan, 2=
 Tidak Setuju dan 1= Sangat Tidak Setuju. Data kedua penelitian ini berupa tes
 kemampuan membaca pemahaman, yang terdiri dari 42 tes pilihan ganda dengan
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 alternatif jawaban A, B, C, D dan E. Tes ini dikerjakan mahasiswa selama dua
 jam pelajaran, sekitar 90 menit.
 4.2 Analisis Data Penelitian
 Angket yang diberikan kepada responden diharapkan untuk mendapat data
 dari pendapat langsung para responden mengenai faktor membaca. Angket faktor
 mebaca yang diberikan kepada 66 responden berjumlah 100 butir subindikator
 dengan format menggunakan skala 5. Skala 1= sangat tidak setuju, skala 2= tidak
 setuju, skala 3= tidak memiliki jawaban, skala 4= setuju, dan skala 5= sangat
 setuju. Para responden diminta untuk mengisi kolom yang telah disediakan
 dengan tanda centang (√) sesuai pendapat responden.
 Skala yang digunakan untuk menganalisis faktor para responden adalah
 skala Likert. Untuk memenuhi perhitungan interval pada skala likert, maka
 digunakan rumus interval (I) ialah 100 dibagi jumlah skor pada skala likert yakni
 5, sehingga didapati intervalnya adalah 20. Berikut tabel kategori berdasarkan
 interval skala likert:
 Tabel 4.1 Kategori Interval
 Rentangan persentase skor Kategori
 81% - 100% Sangat Kuat
 61% - 80% Kuat
 41% - 60% Cukup
 21% - 40% Lemah
 0% - 20% Sangat Lemah
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 Analisis data penelitian terdiri atas dua masalah, yaitu faktor yang
 mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman dan hasil tes kemampuan
 membaca pemahaman. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
 pemahaman terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Secara berturut-turut
 disajikan hasil analisis sebagai berikut:
 4.2.1 Faktor Internal
 Faktor internal merupakan faktor yang tumbuh dan bersumber dari dalam
 diri seseorang yang mampu mempengaruhi pribadi dan perkembangannya. Faktor
 internal terdiri atas 6 dari 10 indikator.
 4.2.1.1 Indikator Motivasi Membaca, Sikap dan Minat Membaca
 Terdapat lima subindikator yang berhubungan dengan motivasi membaca,
 dan lima subindikator mengenai sikap dan minat membaca, antara lain:
 a. Dorongan membaca ketika akan ujian
 b. Membaca tumbuh dari kesadaran diri
 c. Membaca cara terbaik untuk menambah pengetahuan
 d. Membaca karena ada tugas dari dosen
 e. Membaca untuk meningkatkan prestasi perkuliahan
 f. Keinginan untuk membaca setiap hari
 g. Keinginan memperoleh bahan bacaan setiap hari
 h. Jika teman memiliki buku baru merasa ingin meminjam untuk dibaca
 i. Ingin mengetahui perkembangan yang terjadi dengan membaca
 j. Ingin mencari jawaban atas suatu masalah melalui membaca
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 63
                        

45
 Tabel 4.2 Indikator Motivasi, Sikap dan Minat Membaca
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TTL
 1
 Jika akan menempuh ujian tengah semester atau akhir semester, dorongan membaca saya sangat kuat.
 3 4.5% 6 9.0% 6 9.0% 30 45% 21 31%
 66
 2
 Saya membaca bukan karena dorongan orang lain tetapi tumbuh dari kesadaran sendiri.
 1 1.5% 2 3.0% 13 19% 31 47% 19 29%
 66
 3
 Saya merasa bahwa membaca adalah cara terbaik untuk menambah pengetahuan.
 1 1.5% 3 4.5% 6 9.0% 36 54% 20 30%
 66
 4
 Selama perkuliahan, saya ingin mencapai prestasi setinggi- tingginya dengan cara rajin membaca.
 7 11% 11 17% 33 50% 15 23%
 66
 5
 Jika diberi tugas membaca oleh dosen, saya mencari bahan bacaan setelah tugas lain saya selesaikan.
 1 1.5% 15 23% 19 29% 21 31% 10 15%
 66
 6 Saya merasa ingin membaca bacaan apa pun setiap hari.
 10 15% 23 35% 25 38% 8 12%
 66
 7 Saya merasa ingin memperoleh bahan bacaan yang dapat dibaca setiap hari.
 8 12% 14 21% 33 50% 11 17%
 66
 8 Jika teman memiliki buku baru, saya meminjam untuk dibaca.
 18 27% 24 36% 19 29% 5 7.5%
 66
 9 Saya ingin mengetahui perkembangan sesuatu yang pernah terjadi melalui membaca.
 8 12% 10 15% 37 56% 11 17%
 66
 10 Saya ingin mencari jawaban atas suatu masalah melalui membaca
 8 12% 10 15% 38 57% 10 15%
 66
 JUMLAH 6 1% 69 10% 136 21% 303 46% 120 18% 660
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 Dari data di atas dapat dilihat faktor internal membaca mahasiswa dengan
 indikator motivasi, sikap dan minat membaca. Subindikator (1) “jika akan
 menempuh ujian tengah semester atau akhir semester dorongan membaca saya
 sangat kuat”. Dari pernyataan ini yang menjawab setuju (S) dan sangat setuju
 (SS) 77,27%, yang sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS) 13,63%.
 Sementara yang tidak punya pilihan (N) 9.09%. Subindikator (2) “saya membaca
 buka karena dorongan orang lain, tetapi tumbuh dari kesadaran sendiri”.
 Dari pernyataan dua di atas, 75,75% mahasiswa menjawab setuju (S) dan
 sangat setuju (SS), yang sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS) 4.54%.
 Sementara yang tidak punya pilihan (N) 19,69%. Subindikator (3) “saya merasa
 bahwa membaca adalah cara terbaik untuk menambah pengetahuan”. Dari
 pernyataan ini, 84.84% mahasiswa menyatakan setuju (S) dan sangat setuju (SS)
 yang sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS) 6.06%. Sementara yang tidak
 punya pilihan (N) 9.09%. Subindikator (4) “selama perkuliahan, saya ingin
 mencapai prestasi setinggi-tingginya dengan cara rajin membaca”. 72,72% dari
 pernyataan ini mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), yang
 sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS) 10.60%, sementara yang tidak
 punya pilihan 16,66%. Subindikator (5) “jika diberi tugas membaca oleh dosen,
 saya mencari bahan bacaan setelah tugas lain saya selesaikan”. Yang menjawab
 setuju (S) dan sangat setuju (SS) dari pernyataan ini 46,96%, yang sangat tidak
 setuju (STS) dan tidak setuju (STS) 24,24%, sementara yang tidak punya pilihan
 (N) 28,78%.
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 Subindikator (6) “saya merasa ingin membaca bacaan apapun setiap
 hari”. Dari pernyataan tersebut 50% diantaranya menjawab setuju (S) dan sangat
 setuju (SS), 15,15% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju
 (TS). Sementara yang tidak punya pilihan 34,48%. Subindikator (7) “saya merasa
 ingin memperoleh bahan bacaan yang dapat dibaca setiap hari”. Dari
 subindikator tujuh, 66,66% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju
 (SS), sedangkan 12,12% lainnya mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS)
 dan tidak setuju (TS). Sementara yang tidak punya pilihan (N) 21,21%.
 Subindikator (8) “jika teman memiliki buku baru saya meminjam untuk dibaca”.
 Dari pernyataan delapan, 36,36% mahasiswa tidak memiliki jawaban (N),
 27,27% menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS). Sementara
 36,36% lainnya menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS). Subindikator (9)
 “saya ingin menegetahui perkembangan sesuatu yang pernah terjadi melalui
 membaca". Dari subindikator ini, 72,72% mahasiswa menjawab setuju (S) dan
 sangat setuju (SS), sementara 12,12% lainnya mahasiswa menjawab sangat tidak
 setuju (STS) dan tidak setuju (TS), sementara 15,15% mahasiswa tidak memiliki
 pilihan (N). Subindikator (10) “saya ingin mencari jawaban atas suatu masalah
 melalui membaca”. Dari pernyataan ini 72,72% mahasiswa menjawab setuju (S)
 dan sangat setuju (SS), 12,12% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan
 tidak setuju (TS), sementara 15,15% mahasiswa tidak memiliki pilihan.
 Jika diamati faktor internal dengan indikator motivasi, sikap dan minat
 membaca, subindikator tiga sangat baik dijadikan kekuatan faktor membaca yakni
 84.84%, sementara tingkat paling rendah ada pada subindikator dua yakni 4.54%.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 66
                        

48
 Dari data yang ada dapat dilihat kemampuan membaca pemahaman
 mahasiswa PBSI semester lima yang pada dasarnya motivasi, sikap dan minat
 membaca ada perkembangan dan pertumbuhan yang berarti. Hal demikian
 diketahui dari penryataan; “Saya ingin mengetahui perkembangan sesuatu yang
 pernah terjadi melalui membaca”. Dari 66 responden, 37 diantaranya menjawab
 setuju. Itu berarti bahwa kesadaran mahasiswa akan membaca cukup bagus dan
 menarik perhatian untuk melihat lebih jauh tentang indikator lain. Jawaban setuju
 saja tidak cukup maka ada 11 mahasiswa yang menjawab sangat setuju atas
 pernyataan yang sama. Situasi lain yang kiranya baik untuk diketahui oleh
 pembaca maupun peneliti sendiri yakni mengenai jawaban responden akan
 pernyataan ketiga dari tabel. Kesadaran responden akan membaca tentu muncul
 dari kedalaman hati dan ingin mengembangkan diri melalui membaca. Siapapun
 dan bagaimanapun keadaannya membaca adalah cara terbaik untuk
 mengembangkan diri.
 4.2.1.2 Kebiasaan Membaca
 Kebiasaan membaca merupakan indikator dari faktor internal. Terdapat
 beberapa hal yang menjadi subindikator dalam kebiasaan membaca, yaitu;
 a. Membaca menjadi kebutuhan hidup yang tidak dapat ditinggalkan
 b. Membaca hanya jika ada ujian
 c. Menyusun jadwal teratur setiap hari untuk membaca
 d. Ketika membaca membuat ringkasan isi bacaan
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 e. Saya merasa masih ada yang kurang jika belum membaca sebelum
 istirahat
 f. Saya membawa bahan bacaan kemana pun pergi
 Tabel 4.3 Kebiasaan Membaca
 Tabel di atas menunjukkan faktor internal dengan indikator kebiasaan
 membaca mahasiswa. Ada 6 subindikator yang akan dianalisis kebaikan dan yang
 kurang baik tentang kebiasaan membaca mahasiswa PBSI semester V Universitas
 Sanata Dharma. Peryataan (1) “membaca sudah menjadi kebutuhan hidup saya
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TTL
 1
 Membaca sudah menjadi kebutuhan hidup saya yang tidak dapat saya tinggalkan.
 9 14% 32 48% 17 26% 8 12%
 66
 2
 Kegiatan membaca saya lakukan hanya jika akan ada ujian.
 10 15% 26 39% 15 23% 12 18% 3 4.5%
 66
 3 Saya menyusun jadwal teratur untuk membaca setiap hari.
 2 3.0% 30 45% 30 45% 3 4.5% 1 1.5%
 66
 4 Sambil membaca, saya membuat ringkasan isi bacaan
 13 20% 29 44% 20 30% 4 6.0%
 66
 5
 Saya merasa masih ada yang kurang jika belum membaca sebelum istirahat
 5 7.5% 13 20% 34 51% 13 20% 1 1.5%
 66
 6 Saya membawa bahan bacaan kemana pun pergi
 5 7.5% 17 26% 31 47% 10 15% 3 4.5%
 66
 JUMLAH 22 5.5% 108 27% 171 43% 17 4.2% 20 5.0%
 396
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 yang tidak dapat saya tinggalkan”. Dari pernyataan ini 48,48% mahasiswa tidak
 memiliki pilihan (N), 13,63% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan
 tidak setuju (TS), Sementara yang menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS)
 37,87%. Pernyataan (2) “kegiatan membaca saya lakukan hanya jika akan ada
 ujian”. Dari pernyataan tersebut, 54,54% mahasiswa menjawab sangat tidak
 setuju (STS) dan tidak setuju (TS), sementara 22,72% lainnya menjawab setuju
 (S) dan sangat setuju (SS), sementara 22,72% lainnya mahasiswa tidak punya
 pilihan (N) . Pernyataan (3) “saya menyusun jadwal teratur untuk membaca
 setiap hari”. Dari peryataan ini 45,45% mahasiswa tidak punya pilihan (N)
 sementara 48,48% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju
 (TS), dan 6.06% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS).
 Pernyataan (4) “sambil membaca saya membuat ringkasan isi bacaan”. Dari
 pernyataan tersebut 36,36% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju
 (SS), sementara 19,69% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), lalu mahasiswa yang tidak punya pilihan (N) 43,93%.
 Selanjutnya pernyataan (5) “saya merasa masih ada yang kurang jika
 belum membaca sebelum istirahat”. Dari pernyataan tersebut 51,51% mahasiswa
 memilih untuk tidak punya pilihan (N), 27,27% mahasiswa menjawab sangat
 tidak setuju (STS) dan tidak setuju, sementara 21,21% lainnya mahasiswa
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS). Pernyataan (6) “saya membawa
 bahan bacaan kemana pun pergi”. Untuk pernyataan keenam, 46,96% mahasiswa
 tidak mempunyai pilihan (N), 33,33% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju
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 (STS) dan tidak setuju (TS), sementara 19,69% mahasiswa menjawab setuju (S)
 dan sangat setuju (SS).
 Pernyataan kedua dari faktor internal dengan indikator kebiasaan
 membaca mahasiswa PBSI Semester V Sanata Dharma, jika diamati dan
 direfleksikan sangat positif karena 54% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju.
 Sementara pernyataan yang kurang mendukung ada pada pernyataan tiga yakni
 6.06% mahasiswa menjawab setuju dan sangat setuju jika membuat jadwal secara
 teratur untuk membaca setiap hari.
 Ada perbedaan yang menonjol jika dibandingkan dengan indikator
 motivasi, sikap dan minat membaca. Faktor kebiasaan membaca pemahaman
 mahasiswa yang harusnya tumbuh dari dalam diri justru kebanyakkan diantaranya
 menjawab tidak setuju. Hal demikian terlihat pada pernyataan nomor dua dan tiga.
 “Kegiatan membaca saya lakukan hanya jika akan ada ujian, Saya menyusun
 jadwal teratur untuk membaca setiap hari”. Dari 66 responden 26 diantaranya
 menjawab tidak setuju untuk pernyataan nomor dua dan dari pernyataan nomor
 tiga, 30 responden menjawab tidak setuju.
 Hal ini terjadi karena responden baru melakukan kegiatan membaca hanya
 ketika ada ujian. Alasan lain karena responden tidak pernah membuat jadwal
 membaca yang teratur. Responden kurang setuju untuk menyusun jadwal
 membaca setiap hari karena bagi mereka lebih menarik jika membaca hanya
 ketika ujian. Pada hal kebiasaan membaca sangat mendukung dan memperlancar
 proses berbicara, menulis dan mendengar.
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 Pemahaman seseorang akan suatu informasi sangat tergantung pada
 kebiasaan membaca itu sendiri, artinya faktor kebiasaan membaca sangat
 menentukan seseorang dalam keterampilan berbahasa (Membaca, menulis,
 berbicara dan mendengar). Selain dua pernyataan di atas, pernyataan lain yang
 membutuhkan analisis lebih jauh yakni pernyataan nomor lima; “Saya merasa
 masih ada yang kurang jika belum membaca sebelum istirahat”. Dari 66
 responden 34 diantaranya tidak memiliki pilihan, lalu 13 menjawab tidak setuju
 dan 13 lainnya menjawab setuju.
 Dari fenomena yang ada dapat ditarik kesimpulan bahwa kesadaran
 mahasiswa PBSI semester lima mengenai kebiasaan membaca belum sepenuhnya
 bertumbuh dan berkembang. Responden yang diteliti masih butuh motivasi dan
 minat dari dalam diri.
 4.2.1.3 Pengetahuan/Pengalaman yang Dimiliki Sebelumnya
 dan Pengetahuan Tentang Cara Membaca
 Pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki oleh orang sebelumnya dapat
 mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman. Ada dua subindikator yang
 termasuk dalam indikator pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki
 sebelumnya, dan terdapat lima subindikator yang berhubungan dengan
 pengetahuan tentang cara membaca, yaitu:
 a. Pengetahuan atau pengalaman yang sudah saya miliki berperan besar
 untuk membantu mempermudah pemahaman isi bacaan yang saya baca.
 b. Saya ingin membaca kembali bacaan yang pernah saya baca untuk
 menyegarkan ingatan.
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 c. Memahami teknik membaca untuk mempermudah memahami isi
 bacaan
 d. Membuat pertanyaan untuk mengetahui isi bacaan
 e. Cukup dengan mengingat-ingat isinya dapat memahami bacaan
 f. Memahami isi bacaan dengan merumuskan isi bacaan menggunakan
 kata-kata sendiri
 g. Membuat skema gagasan setiap kali membaca untuk mempermudah
 memahami isi bacaan
 Tabel 4.4 Pengetahuan/Pengalaman yang Dimiliki Sebelumnya
 dan Pengetahuan Tentang Cara Membaca
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TTL
 1
 Pengetahuan atau pengalaman yang sudah saya miliki berperan besar untuk membantu mempermudah pemahaman isi bacaan yang saya baca.
 2 3.0% 4 6.0% 10 15% 35 53% 15 23%
 66
 2 Saya ingin membaca kembali bacaan yang pernah saya baca untuk menyegarkan ingatan.
 9 14% 11 17% 38 57% 8 12%
 66
 3
 Dengan memahami berbagai teknik membaca, ternyata sangat membantu mempermudah memahami isi bacaan.
 1 1.5% 3 4.5% 8 12% 24 36% 30 45%
 66
 4
 Untuk memahami is i bacaan, saya membuat pertanyaan berdasarkan isi bacaan yang saya baca.
 9 14% 23 35% 30 45% 4 6.0%
 66
 5 Agar memahami isi bacaan, saya cukup mengingat-ingat isinya saja.
 2 3.0% 16 24% 13 20% 27 41% 8 12%
 66
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 6 Agar memahami isi bacaan, saya merumuskan dengan bahasa saya sendiri.
 1 1.5% 9 14% 6 9.0% 38 57% 12 18%
 66
 7
 Untuk mempermudah memahami isi bacaan, saya membuat skema gagasan setiap kali membaca.
 1 1.5% 13 20% 17 26% 32 48% 3 4.5%
 66
 JUMLAH 7 1.5% 63 14% 88 19% 224 48% 78 17%
 462
 Tabel 4.3 adalah data yang konkret untuk memperlihatkan faktor internal
 membaca mahasiswa dengan indikator pengetahuan/pengalaman yang dimiliki
 sebelumnya. Ada tujuh subindikator yang akan dianalisis, dan masing-masing
 akan melihat mana yang kiranya baik dan mana yang kurang baik. Subindikator
 (1) “pengetahuan/pengalaman yang sudah saya miliki berperan besar untuk
 membantu mempermudah pemahaman isi bacaan yang saya abaca”. Dari
 subindikator ini, 75,75% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS),
 lalu 9.09% lainnya mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), sementara 15,15% lainnya mahasiswa tidak punya pilihan (N).
 Subindikator (2) “saya ingin membaca kembali bacaan yang pernah say abaca
 untuk menyegarkan ingatan”. Dari pernyataan tersebut 69,69% mahasiswa
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju, sementara 13,63% lainnya menjawa
 sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), sementara 16,66% lainnya
 mahasiswa tidak punya pilihan (N). Subindikator (3) “dengan memahami
 berbagai teknik membaca, ternyata sangat membantu mempermudah memahami
 isi bacaan”. Dari subindikator tiga, 81,81% mahasiswa menjawab setuju (S) dan
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 sangat setuju (SS), sementara 6.06% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju
 (STS) dan tidak setuju (TS), lalu yang tidak punya pilihan (N) 12,12%.
 Selanjutnya subindikator (4) “untuk memahami isi bacaan, saya membuat
 pertanyaan berdasarkan isi bacaan yang saya baca”. Tanggapan mahasiswa atas
 pernyataan ini antara lain; 51,51% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat
 setuju (SS), lalu 13,63% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), sementara 34,84% mahasiswa tidak punya pilihan (N). Subindikator
 (5) “agar memahami isi bacaan, saya cukup mengingat-ingat isinya saja”. Dari
 subindikator ini dapat dilihat tanggapan mahasiswa, dimana 53,03% mahasiswa
 setuju (S) dan sangat setuju (SS) dengan pernyataan tersebut, sementara 27,27%
 lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu mahasiswa
 yang tidak memiliki pilihan (N) 19,69%. Subindikator (6) “agar memahami isi
 bacaan, saya merumuskan dengan bahasa saya sendiri”. Dari pernyataan ini,
 75,75% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sedangkan
 15,15% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS),
 sementara 9.09% mahasiswa tidak memiliki pilihan (N). Subindikator (7) “untuk
 mempermudah memahami isi bacaan, saya membuat skema gagasan setiap kali
 membaca”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan dapat dilihat pada prosentasi
 berikut ini; 53,03% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS),
 sementara 21,21% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju
 (TS), lalu mahasiswa yang tidak memiliki pilhan 25,75%.
 Dari faktor internal dengan indikator pengetahuan/pengalaman
 sebelumnya, pernyataan tiga sangat positif karena 81,81% mahasiswa setuju dan
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 sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Sementara yang kurang baik juga
 terdapat pada subindikator tiga yakni 6.06%.
 Peran pengetahuan sebelumnya sangat menentukan dalam meningkatkan
 kemampuan membaca. Intelegensi kadangkala melibatkan kemampuan
 menangani situasi yang dihadapi. Ketika dihadapkan dengan suatu tugas atau
 persoalan baru, dalam hal ini membaca suatu yang baru orang harus merujuk pada
 pengalaman atau pengetahuan sebelumnya ( Jeane Ellis: 215)
 Tujuh subindikator atau tujuh pernyataan di atas ingin menjawabi faktor
 membaca pemahaman mahasiswa dari indikator “pengetahuan/pengalaman
 membaca yang dimiliki mahasiswa sebelumnya serta pengetahuan tentang
 membaca. Dari 66 responden, 38 diantaranya menjawab setuju dari dua
 pernyataan yakni pernyataan nomor dua dan enam; “Saya ingin membaca kembali
 bacaan yang pernah saya baca untuk menyegarkan ingatan, Agar memahami isi
 bacaan, saya merumuskan dengan bahasa saya sendiri”
 Tingkat pemahaman seseorang dari bacaan yang dibaca sangat ditentukan
 dari pengetahuan dan pengalaman membaca sebelumnya. Hal demikian sangat
 membantu dalam meningkatkan kualitas pemahaman bacaan serta semakin
 mendalam akan interpretasi isi bacaan. Sering dikatakan bahwa; “ bahasa bisa
 mempengaruhi perilaku”. Pranowo (2012) menekankan bahwa bahasa yang
 dimiliki dan digunakan oleh seseorang tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk.
 Yang lebih baik atau lebih buruk bukan bahasanya, tetapi kemampuan pemilik
 dan pemakai bahasa itu.
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 Pengetahuan atau pengalaman membaca sebelumnya tentunya sangat
 berperan aktif untuk membantu dan mempermudah isi sebuah bacaan. Dari 66
 responden 35 diantaranya setuju dengan pernyataan tersebut, sementara 15
 lainnya menjawab sangat setuju. Hal itu berarti bahwa pengetahuan atau
 pengalaman membaca mahasiswa sangat mendukung dan mempermudah
 mahasiswa dalam memahami isi sebuah bacaan. Pada akhirnya membantu
 mahasiswa dalam berdikusi dan berinterpreasi sebuah bacaan. Biasanya orang
 yang punya pengalaman dan pengetahuan membacanya baik, maka refleksi dan
 pengetahuannya tajam dan mendalam.
 4.2.1.4 Ketertarikan Terhadap Bacaan dan Kebermanfaatan Bagi Pembaca
 Tidak semua buku kita anggap tertarik utnuk dibaca dan memiliki manfaat
 untuk kita. Indicator ketertarikan terhadap bacaan dan kebermanfaatan bagi
 pembaca, ternyata mempengaruhi kemampuan membaca seseorang. Tetapi pada
 dasarnya semua buku pasti bermafaat bagi manusia. Berikut ini ada lima
 subindikator dari indikator ketertarikan terhadap bacaan dan manfaat bagi
 pembaca, yaitu:
 a. Hanya membaca bacaan yang dianggap menarik
 b. Membaca semua buku yang berkaitan dengan ilmu yang dipelajari
 c. Membaca bacaan yang menurut teman menarik untuk dibaca
 d. Membaca bacaan yang bermafaat bagi perkuliahan
 e. Dengan rajin membaca kemampuan berbicara menjadi lebih baik
 f. Dengan membaca kemampuan berpikir kritis menjadi lebih baik
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 Tabel 4.5 Ketertarikan Terhadap Bacaan dan Kebermafaatan Bagi Pembaca
 Tabel 4.4 adalah faktor internal membaca dengan indikator ketertarikan
 terhadap bacaan dan kebermanfaatan bagi pembaca mengandung enam
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5 TTL
 STS TS N S SS
 1 Saya hanya membaca jenis bacaan yang saya anggap menarik untuk dibaca.
 3 4.5% 14 21% 5 7.5% 31 47% 13 20%
 66
 2 Bacaan apa pun jika berkaitan dengan bidang ilmu yang saya pelajari, saya ingin membacanya.
 1 1.5% 13 20% 12 18% 28 42% 12 18%
 66
 3 Bacaan yang diberitahukan oleh teman karena menarik isinya, saya ingin membacanya.
 6 9.0% 11 17% 40 61% 9 14%
 66
 4 Saya membaca bacaan yang bermanfaat secara langsung dan mendukung perkuliahan saya.
 1 1.5% 6 9.0% 5 7.5% 41 62% 13 20%
 66
 5 Dengan rajin membaca, kemampuan berbicara saya menjadi baik.
 1 1.5% 4 6.0% 5 7.5% 41 62% 15 23%
 66
 6
 Melalui membaca, saya mampu berpikir lebih kritis ketika memberi tanggapan terhadap pendapat orang lain.
 1 1.5% 3 4.5% 7 11% 35 53% 20 30%
 66
 JUMLAH 7 1.7% 46 12% 45 11% 216 54% 82 21%
 396
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 subindikator. Masing-masing subindikator akan dianalisis dengan melihat hal
 yang kuat dan yang lemah untuk dipertimbangkan menjadi sebuah penelitian.
 Subindikator (1) “saya hanya membaca jenis bacaan yang saya anggap menarik
 untuk dibaca”. Dari subindikator ini 66,66% mahasiswa menjawab setuju (S) dan
 sangat setuju (SS), sementara 25,75% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS)
 dan tidak setuju (TS), lalu mahasiswa yang tidak memiliki pilihan (N) 7.57%.
 Subindikator (2) “bacaan apapun jika berkaitan dengan bidang ilmu yang saya
 pelajari, saya ingin membacanya”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan ini
 antara lain; 60.60% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS),
 sedangkan 21,21% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju
 (TS), sementara mahasiswa yang tidak memiliki pilihan (N) 18,18%. Subindikator
 (3) “bacaan yang diberitahukan oleh teman karena menarik isinya, saya ingin
 membacanya”.
 Dari pernyataan tiga di atas, 74,24% mahasiswa menjawab setuju (S) dan
 sangat setuju (SS), sedangkan 9.09% lainnya mahasiswa menjawab sangat tidak
 setuju (STS) dan tidak setuju (TS), sementara 16,66% mahasiswa tidak memiliki
 pilihan (N). Subindikator (4) “saya membaca bacaan yang bermanfaat secara
 langsung dan mendukung perkuliahan saya”. Tanggapan mahasiswa atas
 pernyataan ini, yakni; 81,81% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju
 (SS), sementara 10,60% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), lalu yang tidak memiliki pilihan 7.57%. Subindikator (5) “dengan
 rajin membaca kemampuan berbicara saya menjadi baik”. Dari pernyataan ini,
 84,84% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sedangkan 7.57%
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 lainnya menanggapi sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), sementara
 mahasiswa yang tidak memiliki pilihan (N) 7.57%. Subindikator (6) “melalui
 membaca, saya mampu berpikir lebih kritis ketika memberi tanggapan terhadap
 pendapat orang lain”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan tersebut, yakni;
 83,33% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 6.06%
 lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju, lalu mahasiswa yang
 tidak memiliki pilihan (N) 10,60%.
 Dari data yang dianalisi di atas dengan indikator ketertarikan terhadap
 bacaan dan kebermanfaatan bagi pembaca, subindikator lima sangat positif yakni
 84,84% mahasiswa dengan rajin membaca kemampuan berbicara mereka lebih
 baik. Sementara itu 6.06 adalah tanggapan negatif mahasiswa atas pernyataan
 enam.
 Menurut Lee (1988) melalui Ghazali (2013) dengan buku berjudul;
 “Pembelajaran keterampilan berbahasa” bahwa ada banyak faktor yang bisa
 mempengaruhi tingkat kesulitan teks yang dibaca. Paling tidak ada dua alas- an
 utama mengapa siswa atau mahasiswa perlu membaca teks; yang pertama adalah
 untuk kesenangan dan yang kedua adalah untuk mendapatkan informasi. Ketika
 membaca, kita senderung menggunakan empat cara di dalam memahami teks atau
 bahan bacaan: (1) Skiming; untuk mendapatkan ide utama, (2) Scanning:
 menemukan informasi, (3) membaca ekstensif: bertujuan untuk bersenang-senang,
 (4) Membaca intensif: membaca teks pendek untuk mengembangkan kecermatan
 di dalam memahami teks.
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 Data yang dianalisis di atas menunjukkan bahwa membaca sungguh
 sebuah kebutuhan mendasar dalam mengembangkan diri dan meningkatkan
 kualitas diri. Hal tersebut nampak pada jawaban responden dari subindikator tiga,
 empat dan lima. Ketiga-tiganya 40 responden menjawab setuju dengan pernyataan
 tersebut. Realitas ini membawa sebuah perubahan besar seseorang jika membaca
 sungguh sebuah kebutuhan dan bermanfaat bagi perkembangan pribadi dan
 masyarakat luas.
 Ada satu hal mengganjal yang muncul di pikiran peneliti, yakni mengenai
 pernyataan nomor satu dari tabel: “Saya hanya membaca jenis bacaan yang saya
 anggap menarik untuk dibaca”. Dari 66 responden 31 menjawab setuju dan 13
 lainnya sangat setuju. Artinya bahwa ketika ada bahan bacaan yang kurang
 menarik pasti ditinggalkan. Pada hal semua bacaan itu menarik jika dibaca dengan
 tekun dan serius. Namun, inilah kenyataan yang terjadi. Tidak semua orang
 tertarik untuk membaca apa saja, sejauh itu membantu dan mendukung dalam
 pengembangan diri pasti dia membacanya.
 4.2.1.5 Kondisi Emosi Pembaca dan Kondisi Kesehatan Pembaca
 Faktor emosi dan kesehatan dapat mempengaruhi kemampuan membaca
 pemahaman seseorang, karena keadaan emosi dan kesehatan seseorang berbeda-
 beda. Misalnya, ada orang sedang sedih justru keinginan membacanya sangat
 kuat. Ada juga orang yang membacanya kuat jika suasana hatinya senang. Ada
 dua subindikator dalam indikator kondisi emosi pembaca, dan dua subindikator
 lain yang berkaitan dengan kondisi kesehatan pembaca, yaitu;
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 a. Jika perasaan sedang enak, seseorang mudah sekali memahami isi
 bacaan
 b. Jika perasaan sedang galau, seseorang sulit sekali memahmi isi bacaan
 c. Jika kondisi kesehatan kurang baik, sulit berkonsentrasi dalam
 membaca
 d. Kalau menghadapi ujian meskipun kondisi kesehatan kurang baik,
 seseorang tetap berusaha membaca.
 Tabel 4.6 Kondisi Emos dan Kesehatan Pembaca
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TTL
 1 Jika perasaan sedang enak, saya mudah sekali memahami isi bacaan yang saya baca.
 3 4.5% 3 4.5% 5 7.5% 26 39% 29 44%
 66
 2 Jika kondisi perasaan sedang galau, saya sulit sekali memahami isi bacaan yang saya baca.
 5 7.5% 13 20% 11 17% 23 35% 14 21%
 66
 3 Jika kondisi kesehatan tidak baik, saya sulit berkonsentrasi dalam membaca.
 3 4.5% 4 6.0% 8 12% 29 44% 22 33%
 66
 4
 Kalau menghadapi ujian, meskipun kondisi kesehatan tidak baik saya tetap membacanya.
 2 3.0% 4 6.0% 11 17% 40 61% 9 14%
 66
 JUMLAH 13 5% 24 9.0% 35 13% 118 45% 74 28%
 264
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 Tabel di atas ingin menunjukkan faktor internal dengan indikator kondisi
 emosi pembaca dan kesehatan pembaca. Ada empat pernyataan yang akan
 dianalisis, masing-masing ada kekuatan dan kelemahannya. Pernyataan (1) “jika
 perasaan sedang enak, saya mudah sekali memahami isi bacaan yang saya
 baca”. Dari pernyataan ini, 83% menanggapi setuju (S) dan sangat setuju (SS),
 sementara 9.09% lainnya mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan
 tidak setuju (TS), lalu mahasiswa yang tidak memiliki pilihan (N) 7.5%.
 Pernyataan (2) “jika perasaan sedang galau, saya sulit sekali memahami isi
 bacaan yang saya baca”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan ini, 56%
 mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 27% lainnya
 menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 17% mahasiswa
 tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (3) “jika kondisi kesehatan tidak baik,
 saya sulit berkonsentrasi dalam membaca”. Tanggapan mahasiswa atas
 pernyataan ini, 77% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), lalu
 11% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju, sementara 12%
 mahasiswa tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (4) “kalau menghadapi ujian,
 meskipun kondisi kesehatan tidak baik saya tetap membacanya”. Dari pernyataan
 tersebut, 74% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara
 9.09% lainnya menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu
 17% mahasiswa tidak memiliki pilihan (N).
 Setelah dianalisis dari tabel faktor internal dengan indikator kondisi mosi
 pembaca dan kesehatan pembaca, mahasiswa PBSI semester V Sanata Dharma
 dengan jujur mereka mengakui subindikator tiga yang mencapai 77% setuju dan
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 82
                        

64
 sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Hal demikian tentu sangat positif.
 Sementara itu 9.09% mahasiswa sangat tidak setuju atau tidak setuju dengan
 pernyataan empat, karena ada unsur keterpaksaan.
 Mengamati data yang dianalisis di atas, faktor internal membaca yang
 melibatkan empat subindikator dari indikator “kondisi emosi dan kesehatan”
 sebagian besar responden menjawab setuju dan sangat setuju dari pernyataan-
 pernyataan yang ada. Misalnya pernyataan; “Kalau menghadapi ujian, meskipun
 kondisi kesehatan tidak baik saya tetap membacanya”. Dari pernyataan ini 39
 menjawab setuju dan Sembilan lainnya menjawab sangat setuju. Kesadaran
 responden akan membaca cukup baik meskipun hanya ketika menghadapi ujian.
 Persoalannya adalah apakah dengan kondisi seperti itu isi dan makna dari bacaan
 yang dibaca membawa dampak positif dan mendukung dalam meningkatkan
 kualitas diri dan mengembangkan kemampuan kebahasaan yang lain?
 Hal ini butuh sebuah proses dan membutuhkan kondisi jiwa yang lain,
 yakni kebutuhan fisik. Menurut Sutirna. 2013. Kebutuhan fisiologi merupakan
 kebutuhan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan faktor fisik seseorang.
 Faktor fisik begitu penting karena dapat menyeimbangkan antara kondisi emosi
 dan kesehatan. Persoalan lain yang dihadapi responden bahkan dialami oleh
 semua orang, misalnya dari pernyataan subindikator kedua; “Jika kondisi
 perasaan sedang galau, saya sulit sekali memahami isi bacaan yang saya baca”.
 dari 66 responden, 22 menjawab setuju dan 14 lainnya menjawab sangat setuju
 sementara 13 menjawab tidak setuju. Siapapun yang membaca dan menganalisis
 persoalan ini tentu jawaban 22 responden tadi sangat mendukung, karena semua
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 orang tahu bahwa situasi galau selalu berhubungan dengan rasa, niat dan
 kehendak. Jika hal itu tidak disadari, maka apapun bahan bacaan jangan harap
 mendapatkan makna dan isi yang jelas. Membaca yang baik dan bisa menemukan
 makna jika kondisi kesehatan baik dan memiliki ketenangan jiwa.
 Sebuah ungkapan menarik dikatakan demikian; “ Hati memang bukan
 mata yang bisa melihat, namun hati bisa merasakan apa yang tidak bisa dilihat
 oleh mata”, artinya; kecintaan seseorang akan membaca tentu didasari pertama-
 tama karena cintanya akan bacaan tersebut. Maka situasi dan kondisi jiwa dan
 kesehatan sangat mendukung dalam membaca.
 4.2.1.6 Tingkat Intelegensi Pembaca
 Tingkat intelegensi merupakan salah satu faktor internal yang dapat
 mempengaruhi membaca pemahaman. Setiap orang tentu memiliki kemampuan
 otak yang berbeda-beda. Untuk mengetahui indikator ini hanya ada satu
 subindikator yakni “tingkat intelegensi tidak begitu penting, jika tekun dan rajin
 membaca pasti dapat memahami isi bacaan”.
 Tabel 4.7 Tingkat Intelegensi Pembaca
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TTL
 1
 Tingkat intelegensi tidak begitu penting, jika tekun dan rajin membaca pasti dapat memahami isi bacaan.
 4 6.0% 3 4.5% 10 15% 33 50% 16 24%
 66
 JUMLAH 4 6.0% 4 4.5% 10 15% 33 50% 16 24%
 66
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 Tabel di atas diketahui faktor internal dengan indikator tingkat intelegensi
 seseorang. Ada satu subindikator yang menunjukkan indikator tingkat intelegensi
 pembaca. Dari subindikator tersebut 74% mahasiswa menjawab setuju (S) dan
 sangat setuju (SS), sedangkan 11% mahasiswa sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS) dengan pernyataan tersebut. Sementara 15% lainnya mahasiswa tidak
 memiliki pilihan.
 Dari realitas yang ada bisa dikatakan bahwa dengan rajin dan tekun
 membaca seseorang mampu memahami isi bacaan, tanpa dilatar belakangi cerdas
 dan memiliki intelegensi tinggi. Menurut Jeanne Ellis Ormrod dalam buku yang
 berjudul; Psikologi pendidikan, kontribusi intelegensi dalam membaca sangat
 mendukung. Dengan intelegensi orang memiliki kecenderungan lebih besar untuk
 berpikir dan bertindak secara intelegen apabila mereka memperoleh bantuan dari
 lingkungan fisik, budaya, sosial dan lain sebagainya. Dalam hal membaca
 pemahaman faktor intelegensi sesorang sangat dibutuhkan untuk semakin
 memahami dan mampu memaknai isi sebuah bacaan. Dari subindikator di atas 33
 mahasiswa menjawab setuju dan 16 sangat setuju sementara 10 diantaranya tidak
 punya pilihan dan empat yang lain menjawab sangat tidak setuju.
 Dari kenyataan yang ada tidak semua orang beranggapan bahwa tingkat
 intelegensi tidak begitu penting, jika tekun dan rajin membaca. Persoalannya
 adalah masih banyak yang kurang menyadari akan hal ini, karena dari indikator
 sebelumnya, dalam hal ini “kebiasaan membaca”, rupanya masih banyak yang
 belum menentukan jawaban. Dapat dikatakann membaca belum menjadi sebuah
 habbit apalagi menekuninya. Maka tingkat intelegensi sangat menentukan dan
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 mendukung sesorang dalam memahami isi sebuah bacaan. Jauh dari pada itu
 tingkat intelegensi seseorang menjadi baik dan bertumbuh, karena mereka tekun,
 konsisten dalam membaca, bahkan tidak sedikit orang secara kreatif membuat
 jadwal membaca setiap hari. Kesadaran ini kiranya menjadi bagian untuk
 dilakukan peneliti atau siapapun yang akan membaca penelitian ini.
 4.2.2 Faktor Eksternal
 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang, dalam
 hal ini mahasiswa. Terdapat lima indikator dalam faktor eksternal, yakni: (1) Latar
 belakang sosial ekonomi keluarga, (2) suasana Lingkungan dan waktu, (3) Teks,
 (4) masih kuatnya budaya lisan, (5) kuatnya pengaruh media elektronik
 (khususnya media Televisi).
 4.2.2.1 Latar Belakang Sosial Ekonomi Keluarga
 Latar belakang sosial ekonomi keluarga seseorang merupakan faktor
 eksternal yang mempengaruhi membaca pemahaman seseorang. Ada empat
 subindikator yang berkaitan dengan indikator latar belakang sosial ekonomi
 keluarga, yakni;
 a) Karena penghasilan orang tua terbatas, bacaan yang sebenarnya saya
 butuhkan tidak saya peroleh dengan mudah.
 b) Meskipun pendapatan orang tua terbatas, kalau untuk membeli buku, saya
 selalu diberi uang untuk membelinya.
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 c) Saya tidak pernah mengalami kesulitan untuk memperoleh bahan bacaan
 yang saya butuhkan.
 d) Saya berpikir, dari pada untuk membeli pakaian lebih baik untuk membeli
 buku.
 Tabel 4.8 Inikator Latar Belakang Sosial Ekonomi Keluarga
 Tabel di atas diketahui faktor eksternal mahasiswa dengan indikator latar
 belakang sosial ekonomi keluarga. Ada empat subindikator dari indikator tersebut
 yang akan dianalisis tentang keberadaannya. Subindikator (1) “karena
 penghasilan orang tua terbatas, bacaan yang sebenarnya saya butuhkan tidak
 saya peroleh dengan mudah”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan tersebut,
 62% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS),
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TTL
 1
 Karena penghasilan orang tua terbatas, bacaan yang sebenarnya saya butuhkan tidak saya peroleh dengan mudah.
 10 15% 31 47% 9 14% 13 20% 3 4.5%
 66
 2
 Meskipun pendapatan orang tua terbatas, kalau untuk membeli buku, saya selalu diberi uang untuk membelinya.
 1 1.5% 7 11% 9 14% 31 47% 18 27%
 66
 3 Saya tidak pernah mengalami kesulitan untuk memperoleh bahan bacaan yang saya butuhkan.
 4 6.0% 28 42% 16 24% 15 23% 3 4.5%
 66
 4 Saya berpikir, dari pada untuk membeli pakaian lebih baik untuk membeli buku.
 1 1.5% 15 23% 31 47% 13 20% 6 9.0%
 66
 JUMLAH 16 6.0% 81 31% 65 25% 72 27% 30 11%
 264
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 87
                        

69
 sementara 24% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), lalu 14%
 lainnya tidak memiliki pilihan (N). Subindikator (2) “meskipun pendapatan
 orang tua terbatas, kalau untuk membeli buku, saya selalu diberi uang untuk
 membelinya”. Sangat menarik untuk melihat tanggapan mahasiswa atas
 pernyataan tersebut, karena 74.24% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat
 setuju (SS), sementara 12.12% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS)
 dan tidak setuju (TS, lalu 14% lainnya tidak memiliki pilihan (N). Subindikator
 (3) “saya tidak pernah mengalami kesulitan untuk memperoleh bahan bacaan
 yang saya butuhkan”. Dari pernyataan yang dimaksud, 48.48% mahasiswa
 menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), sementara 27.27%
 mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), lalu 24.24% lainnya tidak
 memiliki pilihan.
 Terakhir subindikator (4) “saya berpikir, daripada untuk membeli pakaian
 lebih baik untuk membeli buku”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan tersebut,
 47% mahasiswa tidak mempunyai pilihan (N), sementara 24.24% mahasiswa
 menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 29% lainnya
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS).
 Subindikator dua dari faktor eksternal dengan indikator latar belakang
 sosial ekonomi keluarga di atas menunjukkan kesadaran mahasiswa akan
 pentingnya membaca. “meskipun pendapatan orang tua terbatas, kalau untuk
 membeli buku, saya selalu diberi uang untuk membelinya” (subindikator 2), hasil
 kajian memberi nilai rata 74.24%, hal demikian sangat positif. Dari pernyataan
 yang sama 12.12% mahasiswa sangat tidak setuju atau tidak setuju. Kesadaran
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 inilah yang terus ditumbuhkan dari dalam maupun luar diri. Karena,
 sesungguhnya sumber bacaan itu tidak harus beli secara pribadi, tetapi dengan
 meminjam atau mengunjungi perpustakaan, kita dapat memenuhi kebutuhan
 membaca kita.
 Salah satu cara agar seseorang rajin dan tekun membaca adalah adanya
 sarana pendukung. Sarana atau fasilitas yang ada lebih bagus jika dimiliki sendiri,
 misalnya buku, komputer dan lain sebagainya. Faktor eksternal yang mencakup
 empat subindikator menjadi sebuah perbandingan tentang perkembangan
 seseorang tentang membaca pemahaman.
 Dari empat subindikator dua subindikator yang menarik untuk dianalisis,
 yakni pernyataan pertama dan ketiga. Pernyataan pertama; “Karena penghasilan
 orang tua terbatas, bacaan yang sebenarnya saya butuhkan tidak saya peroleh
 dengan mudah”. Dari 66 responden 31 responden menjawab tidak setuju dan 13
 lainnya setuju. Sementara lainnya tidak memiliki pilihan. Dari 31 responden yang
 menjawab tidak setuju dapat dimaknai bahwa buku atau bahan bacaan apapun
 tidak harus dimiliki secara pribadi, namun bisa didapat melalui download gratis,
 atau meminjam ke perpustakaan. Dari semua itu kembali pada kemauan, niat dan
 motivasi dalam diri untuk membaca.
 Pernyataan ketiga; “Saya tidak pernah mengalami kesulitan untuk
 memperoleh bahan bacaan yang saya butuhkan”. Dari 66 responden, 28
 responden menjawab tidak setuju sedangkan 15 responden menjawab setuju. Data
 ini menunjukkan bahwa membaca belum menjadi milik, kebiasaan membaca
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 belum menjadi sesuatu yang berarti, karena masih bergantung pada faktor
 ekonomi keluarga. Belum ada inisiatif dan kreatif untuk menemukan bahan
 bacaan. Pada hal semua bahan bacaan bisa didapat dari siapa saja dan kemana
 saja. Sekali lagi kemauan dan niat serta motivasi dari responden atau siapa saja
 yang membaca penelitian ini masih rendah.
 4.2.2.2 Suasana Lingkungan dan Waktu
 Suasana Lingkungan dan waktu merupakan faktor eksternal seseorang
 yang dapat mempengaruhi membaca pemahaman. Membaca di tempat yang
 tenang dan nyaman tentu mendukung dan memudahkan seseorang untuk
 memahami isi sebuah bacaan. Namun, sebaliknya membaca di tempat yang
 berisik, gaduh dan ramai membuat seseorang sulit untuk memahami isi sebuah
 bacaan. Ada dua subindikator yang termasuk dalam indicator suasana lingkungab
 dan waktu, yakni;
 a) Lingkungan rumah tangga atau tempat tinggal seseorang sangat nyaman
 untuk membaca.
 b) Lingkungan masyarakat tempat seseorang tinggal sangat kondusif untuk
 membaca.
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 Tabel 4.9 Suasana Lingkungan dan Waktu
 Data dari tabel 4.9 adalah data yang akan dianalisis untuk menemukan
 persoalan mengenai faktor eksternal dengan indikator suasana lingkungan dan
 waktu. Ada dua subindikator; subindikator (1) “lingkungan rumah tangga saya
 atau tempat saya tinggal sangat nyaman untuk membaca”. Dari pernyataan
 tersebut, 68.18% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS),
 sementara 17% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju
 (TS), lalu 15.15% lainnya tidak memiliki pilihan (N). Subindikator (2)
 “lingkungan masyarakat tempat saya tinggal sangat kondusif untuk membaca”.
 Dari pernyataan tersebut, 67% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju
 (SS), sementara 14% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), lalu 20% lainnya tidak memiliki pilihan (N).
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5 TOTL
 STS TS N S SS
 1
 Lingkungan rumah tangga saya atau tempat saya tinggal sangat nyaman untuk membaca.
 1 1.5% 10 15% 10 15% 33 50% 12 18%
 66
 2 Lingkungan masyarakat tempat saya tinggal sangat kondusif untuk membaca.
 2 3.0% 7 11% 13 20% 35 53% 9 14%
 66
 JUMLAH 3 2.2% 17 13% 23 17% 68 51% 21 16%
 132
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 Pernyataan pertama dari analisis data di atas sangat baik dalam
 mendukung membaca mahasiswa. Hal ini terlihat dari skor yang mencapai
 68.18% mahasiswa menjawab setuju dan sangat setuju dengan pernyataan
 tersebut. Sementara skor terendah 14% terdapat pada subindikator dua yang pada
 kenyataannya mereka tidak setuju bahkan sangat tidak setuju dengan pernyataan
 tersebut. Berbagai cara dan syarat agar seseorang dapat membaca dengan aman,
 damai dan tenang. Ada hal menarik yang seringkali peneliti melihat di tengah-
 tengah masyarakat yakni berupa tulisan untuk mengingatkan masyarakat bahwa
 setiap pukul 19.00 merupakan waktu yang tepat untuk belajar. Ini sebuah
 kebijakan atau kesepakatan bersama dalam masyarakat, karena waktu-waktu
 seperti itu biasanya tenang dan aman. Hal inilah yang dialami oleh 66 responden
 dan perlu diketahui.
 Subindikator satu dan dua akan menjawabi indikator “suasana lingkungan
 dan waktu”. Pernyataan nomor satu; “Lingkungan rumah tangga saya atau tempat
 saya tinggal sangat nyaman untuk membaca”. Dari 66 responden 33 menjawab
 setuju dengan situasi seperti itu. Anggota keluarga atau komunitas menjadi bagian
 untuk saling mendukung ketika salah satu anggotanya sedang belajar atau
 membaca, sehingga isi dari bacaan yang dibaca dapat ditangkap dengan baik.
 Kemudian, pernyataan nomor dua; “Lingkungan masyarakat tempat saya tinggal
 sangat kondusif untuk membaca”. Dari 66 responden, 35 responden dengan
 antusias menjawab setuju dan Sembilan responden menjawab sangat setuju.
 Suasana masyarakat yang pernah dan sedang dialami mahasiswa tentu
 sangat mendukung mahasiswa atau siapapun untuk membaca. Waktu yang tepat
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 dan bermanfaat untuk aktivitas membaca apabila suasana masyarakat terjaga dan
 saling menghargai. Kesadaran seperti ini kiranya tetap bertumbuh dan
 berkembang dalam masyarakat sehingga tidak terjadi perselisihan,
 kesalahpahaman, dan lain sebagainya yang dapat merusak kebersamaan.
 4.2.2.3 Teks; Keadaan Bacaan, Bahasa yang Dipakai Dalam Teks, Tata Tulis
 Teks dan Tingkat Keterbatasan Membaca.
 Teks adalah satu faktor eksternal. Dengan demikian ada beberapa
 subindikator yang mendukung factor teks, yakni;
 a) Kata-kata yang tidak mengetahui artinya
 b) Kalimat panjang
 c) Tingkat keterbacaan
 d) Terlalu banyak kata-kata asing
 e) Struktur teks yang tidak sistematis
 f) Bacaan yang tidak sesuai dengan bidang keahlian seseorang
 g) Sesulit apapun isi dari sebuah bacaan, jika berkaitan dengan bidang yang
 dipelajari seseorang akan berusaha sampai dapat memahami isi bacaan
 h) Meskipun berkaitan dengan bidang yang dipelajari, kadang-kadang
 seseorang sulit untuk memahami isi bacaan.
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 Tabel 4.10 Teks; Keadaan Bacaan, Bahasa yang Dipakai Dalam Teks.
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TOTL
 1
 Ketika membaca, kesulitan yang saya hadapi adalah kata-kata yang tidak saya ketahui artinya.
 2 3.0% 4 6.0% 6 9.0% 40 61%
 1
 4 21%
 66
 2
 Kalimat yang terlalu panjang mempersulit saya untuk memahami isi bacaan.
 2 3.0% 14 21% 15 23% 28 42% 7 11%
 66
 3
 Tingkat keterbacaan yang terlalu sulit sering menghambat pemahaman isi bacaan.
 2 3.0% 5 7.5% 13 20% 41 62% 5 7.5%
 66
 4
 Teks yang terlau banyak kata-kata asing sering mempersulit pemahaman isi bacaan.
 2 3.0% 6 9.0% 11 17% 33 50% 14 21%
 66
 5
 Struktur teks yang tidak sistematis sering mempersulit pemahaman isi bacaan.
 1 1.5% 10 15% 16 24% 34 51% 5 7.5%
 66
 6
 Bacaan yang tidak berkaitan dengan bidang yang saya pelajari, saya sering mengalami kesulitan untuk memahami isinya.
 1 1.5% 15 23% 16 24% 26 39% 8 12%
 66
 7
 Sesulit apapun isi dalam bacaan, jika berkaitan dengan bidang ilmu yang saya pelajari, saya akan berusaha sampai dapat memahami isi bacaan.
 1 1.5% 4 6.0% 8 12% 40 61%
 1
 3 20%
 66
 8
 Meskipun berkaitan dengan bidang ilmu yang saya pelajari, kadang-kadang saya mengalami kesulitan untuk memahami isi bacaan.
 1 1.5% 6 8.0% 9 14% 46 70% 4 6.0%
 66
 JUMLAH
 12 2.2% 64 12% 94 17% 288 54% 70 13%
 528
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 Tabel 4.10 merupakan tabel data yang memperlihatkan kondisi faktor
 eksternal dengan indikator teks bacaan. Ada delapan pernyataan yang akan
 dianalisis untuk mengetahaui perkembangan baik-buruknya suatu situasi.
 Pernyataan (1) “ketika membaca, kesulitan yang saya hadapi adalah kata-kata
 yang tidak saya ketahui artinya”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan ini, 82%
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 9.09% mahasiswa
 menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 9.09% lainnya
 tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (2) “kalimat yang terlalu panjang
 mempersulit saya untuk memahami isi bacaan”. Dari pernyataan tersebut, 53.03%
 mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 24.24%
 mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 23%
 lainnya tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (3) “tingkat keterbacaan yang
 terlalu sulit sering menghambat pemahaman isi bacaan”.
 Tanggapan mahasiswa atas pernyataan tiga di atas dimana 70% mahasiswa
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 11% mahasiswa menjawab
 sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 20% lainnya tidak memiliki
 pilihan (N). Pernyataan (4) “teks yang terlalu banyak kata-kata asing sering
 mempersulit pemahaman isi bacaan”. Dari pernyataan tersebut, 71.21%
 mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 12.12%
 mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 17%
 lainnya tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (5) “struktur teks yang tidak
 sistematis sering mempersulit pemahaman isi bacaan”. Tanggapan mahasiswa
 atas pernyataan ini, 59.09% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju
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 (SS), sementara 17% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), lalu 24.24% lainnya tidak memiliki pilihan (N).
 Selanjutnya pernyataan (6) dari delapan pernyataan “bacaan yang tidak
 berkaitan dengan bidang yang saya pelajari, saya sering mengalami kesulitan
 untuk memahami isinya”. Dari subindikator tersebut, 51.51% mahasiswa
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sedangkan 24.24% mahasiswa
 menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 24.24% lainnya
 tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (7) “sesulit apapun isi dalam bacaan, jika
 berkaitan dengan bidang ilmu yang saya pelajari, saya akan berusaha sampai
 dapat memahami isi bacaan”. Tanggapan mahasiswa atas pernyataan tersebut,
 80.30% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 7.57%
 mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), kemudian
 12.12% lainnya tidak memiliki pilihan (N). Pernyataan (8) “meskipun berkaitan
 dengan bidang ilmu yang saya pelajari, kadang-kadang saya mengalami kesulitan
 untuk memahami isi bacaan”. Dari pernyataan tersebut, 76% mahasiswa
 menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS), sementara 11% mahasiswa menjawab
 sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 14% lainnya tidak memiliki
 pilihan (N).
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa subindikator satu mahasiswa
 setuju atau sangat setuju untuk dijadikan pertimbangan dalam memahami isi
 bacaan dan tentunya sangat positif, hal tersebut nampak dari skor yang diperoleh
 yakni 82%. Namun demikian ada juga skor terendah yakni 7.57%. Hal tersebut
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 diketahui dari pernyataan ketujuh, dimana mahasiswa sangat tidak setuju atau
 tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
 Faktor eksternal yang membawai indikator teks sangat mempengaruhi
 faktor membaca seseorang. Menurut Suwarsih (2013), metode membaca
 dikembangkan di India sebagai reaksi terhadap masalah-masalah yang dialami
 dalam menerapkan metode langsung. Membaca dipandang sebagai keterampilan
 yang paling bermanfaat dalam belajar bahasa asing mengingat tidak banyak orang
 yang melakukan perjalanan ke luar negeri masa itu.
 Dalam konteks yang sedang diteliti ini, peneliti ingin mengetahui seberapa
 dalam responden atau mahasiswa memahami isi sebuah bacaan dari teks. Berbagai
 tanggapan muncul ketika indikator teks masuk dalam pernyataan. Hampir semua
 responden mengalami kesulitan ketika hal ini ditanyakan, misalnya pernyataan
 satu, tiga, tujuh dan delapan. Dengan demikian sebagai peneliti atau siapapun
 yang ingin meneliti selanjutnya, hal penting yang harus dipikirkan adalah
 bagaimana mengubah pola pikir tentang bahan bacaan yang mungkin berbahasa
 asing.
 Dari realitas yang terjadi, sangat diharapkan agar sejak dini responden atau
 peneliti sendiri membiasakan diri untuk membaca bahan bacaan yang tingkat
 kesulitannya tinggi, berbahasa asing, karena dengan itu pembaca merasa
 tertantang dan dengan segera memanfaatkan kamus untuk mencari makna kata
 yang sulit tersebut. Selain itu dengan adanya bahan bacaan yang banyak istilah
 asing pembaca semakin kreatif dan inisiatif dalam mengembangkannya.
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 4.2.2.4 Masih Kuatnya Pengaruh Budaya Lisan dan Kuatnya Pengaruh
 Media Elektronik (TV)
 Kuatnya pengaruh budaya lisan merupakan faktor eksternal yang dapat
 mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman. Kuatnya budaya lisan yang
 terjadi di sekitar kita membuat kesulitan seseorang dalam memahami isi bacaan.
 Terdapat satu subindikator yang berkaitan dengan masih kuatnya pengaruh
 budaya lisan. Demikianpun yang terjadi dengan kuatnya pengaruh media
 elektronik. Acara televisi yang kian menarik rupanya faktor eksternal yang dapat
 mempengaruhi membaca pemahaman.
 Ada satu subindikator yang termasuk dalam indikator kuatnya pengaruh
 media elektronik, yakni; jika acara televisi menarik kegiatan membaca mahasiswa
 ditinggalkan terlebih dahulu untuk menonton acara televisi. Hal tersebut
 dikarenakan ada pemahaman yang berbeda antara yang sudah kita pahami
 sebelumnya dengan yang sebenarnya. Misalkan kata-kata baku dengan kata-kata
 yang sudah biasa kita ucapkan. Untuk lebih jelas perhatikan table berikut:
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 Tabel 4.11 Masih Kuatnya Pengaruh Budaya Lisan dan Kuatnya
 Pengaruh Media Elektronik
 Tabel di atas diketahui kondisi tentang faktor eksternal membaca
 mahasiswa PBSI-USD dengan indikator kuatnya pengaruh budaya lisan dan
 media elektronik. Hanya ada dua subindikator untuk menganalisis tentang ini.
 Subindikator (1) “masih kuatnya pengaruh bahasa lisan dalam hidup saya, sering
 mempersulit pemahaman isi bacaan”. Dari pernyataan ini, 35% mahasiswa tidak
 memiliki pilihan (N), sementara 33.33% mahasiswa menjawab sangat tidak
 setuju (STS) dan tidak setuju (TS), lalu 32% lainnya tidak memiliki pilihan (N).
 Subindikator (2) “jika acara televisi menarik, kegiatan membaca saya tinggalkan
 terlebih dahulu untuk menonton acara televisi”. Tanggapan mahasiswa atas
 pernyataan ini, 53.03% mahasiswa menjawab setuju (S) dan sangat setuju (SS),
 NO SUBINDIKATOR
 RENTANG SKOR
 1 2 3 4 5
 STS TS N S SS TOTL
 1
 Masih kuatnya pengaruh
 bahasa lisan dalam
 hidup saya, sering
 mempersulit
 pemahaman isi bacaan 2 3.0% 20 30% 23 35% 16 24% 5 7.5%
 66
 2
 Jika acara televisi
 menarik, kegiatan
 membaca saya
 tinggalkan terlebih
 dahulu untuk menonton
 acara televisi. 4 6.0% 12 18% 15 23% 26 39% 9 14%
 66
 JUMLAH
 6 4.5% 32 24% 38 29% 42 32% 14 11%
 132
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 sementara 24.24% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju (STS) dan tidak
 setuju (TS), kemudian 23% lainnya tidak memiliki pilihan (N).
 Dari hasil analisis data di atas, pernyataan kedua dengan skor 53.03%
 mahasiswa menjawab setuju dan sangat setuju, itu berarti kecenderungan
 mahasiswa lebih memilih hal yang sifatnya menarik untuk ditonton dibanding
 membaca. Sementara itu 23% yang adalah skor terendah dari kedua subindikator
 di atas dengan pernyataan yang sama lebih memilih netral (tidak memiliki
 pilihan).
 Tantangan dan pergulatan dari faktor luar (eksternal) seringkali
 menghambat seseorang dalam beraktivitas, dalam hal ini membaca. Segala
 sesuatu yang ada dan muncul di tengah kehidupan seseorang sejauh tidak
 mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan tentu tidak menganggapnya sebuah
 masalah, justru sebuah berkat dan menambah pengetahuan. Fokus dari apa yang
 dianalisis ini adalah mengenai kuatnya faktor perkembangan IPTEK dalam
 membaca.
 Subindikator satu dan dua rupanya membuka mata hati responden untuk
 semakin berbenah diri. Pernyataan pertama misalkan: “Masih kuatnya pengaruh
 bahasa lisan dalam hidup saya, sering mempersulit pemahaman isi bacaan”. Dari
 66 responden 20 menjawab tidak setuju dan 23 lainnya tidak punya jawaban.
 Sementara 16 diantaranya menjawab setuju. Hal ini berarti bahwa ada sebagian
 kecil yang kurang bisa memahami isi bacaan karena dipengaruhi oleh bahasa
 lisan.
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 Keprihatinan muncul ketika mengamati jawaban responden atas
 pernyataan kedua: “Jika acara televisi menarik, kegiatan membaca saya
 tinggalkan terlebih dahulu untuk menonton acara televisi”. Dari 66 responden, 26
 menjawab setuju dengan pernyataan tersebut dan 12 lainnya menjawab tidak
 setuju sementara 13 responden tidak memiliki pilihan. Bisa dibayangkan kalau
 semua stasiun televisi acaranya selalu menarik, aktivitas membaca ditinggalkan
 dan habislah harapan dan niat dalam membaca. Dari realitas yang terjadi sebagai
 pribadi yang rajin dan tekun membaca tetaplah optimis dan membangun sebuah
 komitmen bahwa aktivitas membaca tetap menjadi milik. Salah satu solusi untuk
 menghindari hal ini kiranya sangat baik dan perlu untuk membuat jadwal secara
 teratur dalam aktivitas membaca dengan aktivitas lainnya.
 4.2.3 Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
 Kegiatan membaca merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat reseptif
 kedua setelah menyimak. Menurut Nurgiyantoro (2001), dalam dunia pendidikan
 aktivitas membaca dan tugas membaca merupakan suatu hal yang tidak dapat
 ditawar-tawar. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa dan terlebih lagi
 mahasiswa melalui aktivitas membaca. Keberhasilan studi seseorang akan sangat
 ditentukan oleh kemampuan dan kemauan membaca.
 Agar dapat mengetahui hasil tes kemampuan membaca pemahaman para
 responden, peneliti akan melakukan penilaian dengan memberikan skor satu (1)
 bila jawaban responden benar dan skor nol (0) untuk jawaban responden yang
 salah. Jumlah jawaban yang benar dalam satu tes setiap responden menjadi jumlah
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 nilai keseluruhan. Setelah mengetahui nilai masing-masing responden, selanjutnya
 menghitung rata-rata (mean) menurut rumus Nurgiyantoro (2012: 219) di bawah
 ini:
 X =
 Keterangan :
 X = Rata-rata (mean) Dicari
 ∑x = Jumlah skor seluruh responden 1772
 N = Jumlah responden 82
 Penghitungan rata-rata (mean)
 X =
 X = = 21, 60
 X = 21
 Jadi, nilai rata-rata tes kemampuan membaca pemahaman adalah 21.
 Penentuan Kriteria dengan Penghitungan Persentase untuk Skala Empat
 Setelah mengetahui persentase setiap aspek membaca pamahaman dalam
 soal tes kemampuan membaca pemahaman. Selanjutnya adalah penentuan kriteria
 dengan penghitungan persentase untuk skala empat. Penghitungan tersebut
 menggunakan teori dari Burhan Nurgiyantoro responden dengan persentase
 (2010: 253). Pada tahap ini, akan dilakukan penghitungan persentase tingkat
 penguasaan terlebih dahulu, yakni dengan rumus berikut, (skor responden :
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 Jumlah Soal) x 100% . Kemudian hasil tersebut akan dimasukkan dalam interval
 persentase tingkat penguasaan sesuai dengan hasil yang diperoleh.
 Tabel 4.12 Penentuan Kriteria dengan Penghitungan Persentase
 untuk Skala Empat
 Interval Persentase
 Tingkat Penguasaan (%)
 Nilai Ubahan Skala
 Empat Keterangan
 1 - 4 D - A
 86 - 100 4 A Sangat Baik
 76 - 85 3 B Baik
 56 – 74 2 C Sedang
 10 - 55 1 D Kurang
 Kemampuan membaca pemahaman adalah salah satu bentuk tes untuk
 menemukan faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman mahasiswa.
 Bentuk tes yang dilakukan berupa pilihan ganda. Ada enam aspek yang dianalisis,
 antara lain; aspek menangkap arti kata/istilah, menangkap makna tersurat,
 menangkap makna tersirat, kemampuan menyimpulkan, kemampuan
 memprediksi, kemampuan mengevaluasi. Masing-masing aspek akan ditentukan
 jumlah jawaban benar lalu persentasikan, jumlah jawaban salah dipersentasikan.
 Melalui tabel berikut ini secara berturut-turut disajikan hasil analisis:
 4.2.3.1 Aspek Mendefinisikan Menangkap Arti Kata/Istilah
 Aspek tes kemampuan membaca pemahaman pertama yakni aspek
 mendefinisikan menangkap arti kata/istilah. Terdapat dua butir soal pada aspek
 tersebut, yakni butir soal nomor satu dan dua. Dari 82 responden dengan 42 butir
 soal, soal nomor satu terdapat predikat sangat layak, karena 80,49% mahasiswa
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 menjawab benar, sementara soal nomor dua dikategorikan sulit, karena hanya
 37,81 % mahasiswa yang menjawab benar. Untuk memperjelas, perhatikan tabel
 berikut:
 Tabel 4.14 Menangkap Arti Kata Istilah
 Aspek No.
 Soal
 Jumlah
 Jawaban
 Benar
 Persentase
 Jumlah
 Jawaban
 Salah
 Prosentase Jumlah
 Responden
 Menangkap
 arti kata/
 istilah
 1 66 80,49 % 16 19,51 %
 82 2 31 37,81 % 51 62,19 %
 Tabel di atas diketahui aspek menangkap arti kata/istilah. Dari 42 soal
 dengan 82 responden, ada dua nomor yang menentukan aspek menangkap arti
 kata/makna yakni nomor satu dan dua. Soal nomor satu, dari 82 responden yang
 menjawab soal dengan benar 80.49%, sementara 19.51% lainnya menjawab salah.
 Tingkat kesulitan soal dikategorikan mudah. Kemudian butir soal nomor dua, dari
 82 responden yang menjawab benar 37.81%, sementara 62.19% lainnya
 responden menjawab salah. Tingkat kesulitan soal dikategorikan sulit.
 Tes membaca pemahaman dengan aspek menangkap arti kata/istilah
 rupanya menjadi masalah tersendiri bagi responden. Jika kembali pada situasi
 hasil angket sebelumnya, khususnya faktor eksternal dengan indikator teks.
 Dimana responden mengalami sedikit kesulitan dalam memahami isi bacaan
 ketika ada istilah atau kata asing yang muncul pada bahan bacaan yang dibaca.
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 Persoalan seperti ini harusnya disyukuri, karena dengan bahan bacaan
 yang banyak istilah asing, kita/pembaca diajak untuk mencari dan menemukan
 makna kata tersebut dan menjadi kekayaan tersendiri bagi pembaca. Selain itu kita
 menambah wawasan dan semakin diperkuat dalam meningkatkan kualitas diri.
 Pernyataan pertama dan kedua dari aspek di atas, menurut peneliti cukup
 baik karena butir soal pertama 80,49 % responden menjawab benar, dan butir soal
 nomor dua 37,81 % mahasiswa menjawab benar, artinya responden ada kesadaran untuk
 mau berusaha mengerjakan dan menjawab soal tersebut dengan teliti. Bagi peneliti untuk
 menangkat arti kata atau istilah dalam bacaan bukan hal mudah, butuh suatu proses dan
 berjuang serta perlu rasa ingin tahu sehingga daya pengetahuan semakin bertambah.
 4.2.3.2 Aspek Menangkap Makna Tersurat
 Aspek tes kemampuan membaca kedua yakni aspek mendefinisikan
 menangkap makna tersurat. Dari Sembilan soal yang dinyatakan menangkap
 makna tersurat, satu butir soal yakni soal nomor 3 indeks tingkat kesulitan
 dikategorikan mudah dengan persentase 79,26 %, tiga butir soal lainnya
 dinyatakan sedang, masing-masing soal nomor 6, 9 dan 13. Untuk memperjelas
 perhatikan tabel berikut:
 Tabel 4.15 Menangkap Makna Tersurat
 Aspek No.
 Soal
 Jumlah
 Jawaban
 Benar
 Prosentase
 Jumlah
 Jawaban
 Salah
 Prosentase Jumlah
 Responden
 3 65 79,26 % 17 20,74 %
 4 39 47,57 % 43 52,43 %
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 Menangkap
 Makna
 Tersurat
 6 56 68,29 % 26 31,71 %
 82
 7 23 28,05 % 59 71,95 %
 8 15 18,30 % 67 81,70 %
 19 53 64,63 % 29 35,37 %
 22 33 40,25 % 49 59,75 %
 33 54 65,85 % 28 34,15 %
 34 33 40,25 %
 49 59,75 %
 Dari tabel di atas dapat dianalisis tes kemampuan membaca pemahaman
 mahasiswa. Dari 42 butir soal ada sembilan butir soal yang menentukan aspek
 menangkap makna tersurat, antara lain soal nomor 3,4,6,7,8,19,22,33, dan 34.
 Soal nomor 3 dari 82 responden, yang menjawab benar 79,26 %,
 sementara 20,74 % lainnya mahasiswa menjawab salah. Soal nomor 3
 dikategorikan tingkat soal yang mudah. Soal nomor (4) yang menjawab benar
 47,57 %, sementara yang menjawab salah 52,43 %. Hal demikian dikategorikan
 butir soal yang sedang. Butir soal nomor (6) dari 82 responden yang menjawab
 benar 68,29 %, sementara 32 % lainnya menjawab salah. Tingkat kesulitan dari butir
 soal nomor 6 dikategorikan mudah. Soal nomor (7) mahasiswa yang menjawab benar
 28,05 %, sedangkan 72,95 % lainnya mahasiswa menjawab salah. Butir soal
 nomor 7 dikategorikan sulit. Soal nomor (8) terdapat 18,30 % mahasiswa
 menjawab benar, sementara 81,70 % lainnya mahasiswa menjawab salah. Tingkat
 kesulitan soal dikategorikan sangat sulit. Lalu soal nomor (19), dari 82 responden
 terdapat 64,63 % mahasiswa menjawab benar, sementara yang menjawab salah
 35,37 %. Tingkat kesulitan butir soal nomor 19 dikategorikan mudah. Soal nomor
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 (22), dari 82 responden 40,25 %, mahasiswa menjawab soal dengan benar,
 sedangkan yang menjawab salah 59,75 %. Tingkat kesulitan soal dikategorikan
 sulit. Soal nomor (33) dari 82 responden, 65,85 % diantaranya menjawab soal
 dengan benar, sementara 34,15 % lainnya menjawab salah. Dengan demikian
 tingkat kesulitan soal dikategorikan mudah. Terakhir soal nomor (34), dari 82
 responden, terdapat 40,25 %, menjawab soal dengan benar, sedangkan
 59,75 % lainnya menjawab salah. Tingkat kesulitan soal nomor 34 dikategorikan
 sulit.
 Dari analisis data di atas, soal nomor 3 dengan total jawaban benar
 79,26 % dikategorikan mudah dengan pernyataan positif, sementara yang
 dinyatakan negatif terdapat pada soal nomor 8, karena 18.30% mahasiswa
 menjawab benar, 81,70 % lainnya menjawab salah.
 Tes membaca pemahaman dengan aspek mampu menangkap makna
 tersurat adalah salah satu bentuk tes yang bagi peneliti cukup menantang, karena
 terkadang antara butir soal yang sifatnya tersurat dan tersirat tidak jauh berbeda
 isinya. Sebagai pribadi yang kiranya sudah mendalami matakuliah membaca
 intensif, bentuk tes seperti ini kiranya suatu hal yang tidak perlu takut dan kuatir,
 karena biasanya dalam butir soal seperti itu, pasti secara gamblang memunculkan
 yang dimaksud.
 Analisis data di atas membuktikan pemahaman responden akan makna
 tersurat. Hal itu diketahui bahwa dari Sembilan butir soal yang menunjukkan
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 makna tersurat hanya dua butir soal yakin soal nomor 7 dan 8 yang persentasinya
 dibawah 30 persen, masing-masing 28,05 % dan 18,30 %.
 Sebagai peneliti, hal yang perlu diperhatikan dari aspek menangkap makna
 tersurat adalah pentingnya mendalami lagi membaca kritis dengan kemampuan
 membaca literal; mampu mengenal, kata, kalimat, paragraf, mampu mengenal
 unsur hubungan sebab akibat, unsur perbandingan dan unsur utama. ( Advarovi.
 Skripsi.2015)
 4.2.3.3 Aspek Menangkap Makna Tersirat
 Aspek tes kemampuan membaca ketiga yaitu aspek menangkap makna
 tersirat. Ada 11 butir soal untuk mengetahui menangkap makna tersirat. Dari 11
 butir soal tersebut, terdapat satu butir soal yakni soal nomor 42 dikategorikan
 sangat mudah dengan persentase 84,14 %, hal ini dinyatakan negatif. Sementara
 butir soal nomor 5 dikategorikan sangat sulit, dengan persentase 8,54 %. Hal
 demikian dinyatakan positif. Untuk memperjelas, perhatikan tabel berikut:
 Tabel 4.16 Menangkap Makna Tersirat
 Aspek No.
 Soal
 Jumlah
 Jawaban
 Benar
 Prosentase Jumlah
 Jawaban
 Salah
 Prosentase
 Jumlah
 Responden
 Menangkap
 Makna
 Tersirat
 5 7 8,54 % 75 91,46 %
 82
 10 55 67,08 % 27 32,92 %
 16 64 78,05 % 18 21,95 %
 17 55 67,08 % 27 32,92 %
 20 58 70,73 % 24 29,27 %
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 108
                        

90
 23 25 30,49 % 57 69,51 %
 25 45 54,87 % 37 45,13 %
 28 19 23,17 % 63 76,83 %
 35 37 45,13 % 45 54,87 %
 36 29 35, 36 % 53 64,64 %
 42 69 84,14 % 13 15,86 %
 Tabel 4.15 adalah data dari tes kemampuan membaca mahasiswa dengan
 aspek menangkap makna tersirat. Kata lain dari tersirat adalah implisit; sugestif
 (Endarmoko. 2009. Tesaurus bahasa Indonesia). Dari 42 soal, yang mengandung
 makna tersirat ada 11 soal, antara lain; soal nomor 5, 10.16.17, 20, 23, 25, 28, 35,
 36, dan 42.
 Soal nomor (5) dari 82 responden, 8,54 % diantaranya menjawab benar,
 sementara 91,46 % lainnya mahasiswa menjawab salah. Tingkat kesulitan butir soal
 nomor 5 dikategorikan sangat sulit. Soal nomor (10), yang menjawab benar 67, 08 %,
 sementara 32,92 % lainnya menjawab salah. Butir Soal nomor 10 dikategorikan
 mudah. Soal nomor (16) dari 82 responden, 78,05 % diantaranya menjawab soal
 dengan benar, sementara 21,95 % lainnya menjawab dengan salah. Tingkat
 kesulitan soal dikategorikan mudah. Makna tersirat dari soal nomor (17), dari 82
 responden yang menjawab benar 67,08 %, sementara 32,92 % menjawab soal dengan
 salah. Tingkat kesulitan soal dikategorikan mudah. Soal nomor (20) dari 82 responden,
 70,73 % diantaranya menjawab soal dengan benar, sementara yang menjawab
 salah 29,27 % mahasiswa. Hal demikian dikategorikan butir soal yang mudah.
 Soal nomor (23) dari tes membaca pemahaman mahasiswa, yang menjawab
 dengan benar 30,49 %, sementara 69,51 % lainnya menjawab salah. Soal nomor
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 23 dikategorikan butir soal yang sulit. Soal nomor (25), dari sejumlah responden,
 54,87 % diantaranya menjawab soal dengan benar, sementara 45,13 % lainnya
 menjawab dengan salah. Tingkat kesulitan butir soal 25 dikategorikan sedang.
 Soal nomor (28), dari 82 responden yang menjawab soal dengan benar 23,17 %
 responden, sementara 76,83 % mahasiswa menjawab dengan salah. Hal demikian
 tingkat kesulitan dikategorikan sulit. Soal nomor (35) dari jumlah responden, 45,13 %
 diantaranya menjawab dengan benar, sedangkan 54,87 % lainnya menjawab dengan
 salah. Tingkat kesulitan dikategorikan sedang. Soal nomor (36) terdapat 35, 36 %
 mahasiswa menjawab dengan benar, sementara 64,64 % lainnya menjawab
 dengan salah. Hal itu dikategorikan sedang. Kemudian butir soal (42) dari tes
 kemampuan membaca pemahaman, 84,14 % diantaranya mahasiswa menjawab
 soal dengan benar, sementara 15,86 % lainnya menjawab salah. Tingkat kesulitan
 soal dikategorikan sangat mudah.
 Dari analisis di atas, tingkat kesulitan soal nomor 42 sangat tinggi, karena
 84,14% mahasiswa menjawab soal dengan benar, sementara yang menjawab salah
 15,86 %. Ada kenyataan lain yang butuh dicermati, yakni butir soal nomor 5. dari
 82 responden, hanya 8,54 % responden menjawab soal dengan benar, sementara
 91,46 % lainnya mahasiswa menjawab salah. Tingkat kesulitan butir soal nomor 5
 dikategorikan sangat sulit. Hal demikian tentu berpengaruh terhadap analisis dari
 responden perihal aspek “menangkap makna tersirat”.
 Aspek mendefinisikan makna tersirat adalah kebalikan dari makna
 tersurat. Jika dibandingkan dengan aspek menangkap makna tersurat, aspek ini
 (tersirat) rupanya kurang memuaskan.
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 Dari data yang dianalisis di atas, diketahui butir soal nomor 5 yang
 jawaban benar paling rendah dengan persentasi 8,54 % diikuti butir soal nomor 28
 dengan persentasi 23,17 % . Butir soal lain yang menunjukkan makna tersirat tentu
 tidak begitu memuaskan. Pertanyaan yang muncul adalah; apakah tingkat
 kesulitan soalnya terlalu tinggi atau responden kurang memahami bentuk soal
 yang diberikan ataukah kurang teliti dalam mengerjakannya?
 Sebagai peneliti pemula dan calon guru bahasa dan sastra Indonesia,
 fenomena seperti di atas perlu menjadi perhatian, sehingga ketika menyusun soal
 ujian untuk siswa/I dikemudian hari perlu memperhatikan aspek makna tersirat
 atau tersurat, sehingga mudah dipahami peserta didik. Peserta didik juga
 diingatkan agar dalam mengerjakan soal ujian/tes perlu dibaca dengan teliti dan
 penuh perhatian sehingga apa yang diharapkan bersama terwujud.
 4.2.3.4 Aspek Kemampuan Menyimpulkan
 Aspek tes kemampuan membaca keempat yaitu kemampuan mahasiswa
 dalam menyimpulkan. Terdapat 11 soal yang mengetahui kemampuan mahasiswa
 dalam menyimpulkan. Butir soal 31 bisa dinyatakan tingkat kelayakan sedang,
 karena mencapai 65,86 %, sementara tingkat kelayakan paling rendah terdapat
 pada butir soal nomor 37 dengan persentase 19,51 %. Untuk memperjelas
 perhatikan tabel dibawah ini:
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 Tabel 4.17 Kemampuan Menyimpulkan
 Aspek No.
 Soal
 Jumlah
 Jawaban
 Benar
 Prosentase Jumlah
 Jawaban
 Salah
 Prosentase Jumlah
 Responden
 Kemampuan
 Menyimpulkan
 9 24 29,27 % 58 70,73 %
 82
 12 48 58,54 % 34 41,46 %
 15 53 64,63 % 29 35,37 %
 18 26 31,70 % 56 68,30 %
 21 41 50 % 41 50 %
 24 34 41,46 % 48 58,54 %
 31 54 65,86 % 28 34,14 %
 37 16 19,51 % 66 80,49 %
 38 27 32,92 % 55 67,08 %
 40 52 63,41 % 30 36,59 %
 41 51 62,19 % 31 37,81 %
 Tabel di atas diketahui kemampuan mahasiswa dalam menyimpulkan
 suatu bacaan. Dari 42 soal, 11 soal diantaranya memperlihatkan kemampuan
 responden dalam hal menyimpulkan sebuah bacaan. Soal nomor (9) mahasiswa
 yang menjawab benar 29,27 %, sementara 70,73 % lainnya menjawab salah. Soal
 nomor 9 dikategorikan sulit. Soal nomor (12), 58,54 % diantaranya menjawab
 benar, sementara 41,46 % lainnya menjawab salah. Hal ini tingkat kesulitan butir
 soal dikategorikan sedang. Soal nomor (15) dari 82 responden, 64,63 %
 diantaranya menjawab soal dengan benar, sementara 35,37 % lainnya menjawab
 salah. Butir soal nomor 15 dikategorikan mudah. Soal berikutnya adalah soal
 nomor (18). Dari 82 responden, hanya 31,70 % mahasiswa menjawab benar,
 sementara 68,30 % lainnya menjawab soal dengan salah. Tingkat kesulitan butir
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 soal nomor 18 dikategorikan sulit. Soal nomor (21), 50% mahasiswa menjawab
 soal dengan benar, sementara yang menjawab salah 50%. Soal nomor 21
 dikategorikan butir soal yang mudah, Kemudian soal nomor (24), dari 82
 responden 41,46 % mahasiswa menjawab soal dengan benar, sementara 58,54 %
 lainnya menjawab salah. Tingkat kesulitan nomor 24 dikategorikan sedang. Soal
 nomor ( 31) yang menjawab benar 65,86 % mahasiswa, sedangkan yang
 menjawab salah 34,14 %. Tingkat kesulitan butir nomor soal nomor 31
 dikategorikan mudah. Soal berikutnya yang menunjukkan mampu menyimpulkan
 adalah soal nomor (37), dari 82 responden hanya 19,51 % mahasiswa menjawab
 soal dengan benar, sementara 80,49 % lainnya menjawab soal dengan salah. Hal
 ini tingkat kesulitan soal dikategorikan sangat sulit. Soal selanjutnya adalah soal
 (38), dari soal 38, dari 82 responden, 32,92 % mahasiswa menjawab soal dengan
 benar, sementara 67,08 % lainnya menjawab dengan salah. Tingkat kesulitan butir
 soal nomor 38 dikategorikan sulit. Butir Soal (40), dari 82 responden yang
 menjawab soal dengan benar 63,41 %, yang menjawab salah 36,59 %. Butir soal
 nomor 40 dikategorikan mudah. Soal terakhir yang membuktikan bahwa
 mahasiswa mampu menyimpulkan adalah soal nomor (41). Hasilnya cukup baik
 karena dari 82 responden, 62,19 % diantaranya menjawab soal dengan benar,
 sementara 37,81 % lainnya menjawab salah.Tingkat kesulitan butir soal nomor 41
 dikategorikan mudah.
 Secara garis besar, dari 11 soal dengan aspek “kemampuan
 menyimpulkan” di atas satu soal yakni soal nomor 37 tingkat kesulitannya sangat
 tinggi dengan persentasi 19,51 % mahasiswa menjawab dengan benar,
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 dibandingkan yang menjawab salah 80,49 %. Realitas menarik lainnya adalah soal
 nomor 21. Dimana antara yang menjawab benar dan salah masing-masing
 mencapai 50%.
 Secara umum jika diamati dengan seksama, aspek kemampuan mahasiswa
 dalam menyimpulkan, dari 11 butir soal antara yang jawab benar dan jawab salah
 hampir merata. Artinya dari kedua kategori jawab salah dan benar tidak ada yang
 menonjol, bahkan ada satu butir soal yang jawaban benar dan salahnya sama-sama
 50%.
 Dari analisis data dan fakta yang ada, kemampuan responden dalam
 menyimpulkan sebuah bacaan atau bentuk soal yang ada cukup baik dan menarik
 untuk dijadikan panduan dalam menyusun soal ujian selanjutnya. Namun, sekali
 lagi yang perlu diperhatikan dan didalami adalah kemampuan dalam menangkap
 makna tersurat dan tersirat.
 4.2.3.5 Aspek Kemampuan Memprediksi
 Aspek tes kemampuan membaca kelima yaitu aspek kemampuan
 mahasiswa dalam memprediksi. Terdapat empat butir soal yang diketahui aspek
 kemampuan memprediksi mahasiswa. Satu butir soal diantaranya dianggap
 tingkat kelayakan yang paling tinggi, yakni soal nomor 30 dengan persentase
 91,46 %, sementara satu butir soal lainnya dianggap rendah, yakni soal nomor 32
 dengan persentase 15,86 %. Untuk memperjelas, perhatikan tabel berikut ini:
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 Tabel 4.18 Kemampuan Memprediksi
 Aspek No.
 Soal
 Jumlah
 Jawaban
 Benar
 Prosentase Jumlah
 Jawaban
 Salah
 Prosentase Jumlah
 Responden
 Kemampuan
 Memprediksi
 11 63 76,82 % 19 23,18 %
 82
 13 31 37,81 % 51 62,19 %
 29 51 62,19 % 31 37,81 %
 30 75 91,46 % 7 8,54 %
 32 13 15,86 % 69 84,12 %
 39 47 57,31 % 35 42,69 %
 Bagaimana dengan kemampuan membaca mahasiswa dengan aspek
 kemampuan memprediksi? Istilah lain dari memprediksi adalah memperkirakan,
 memproyeksikan, menduga, menebak, mengantisipasi sesuatu, dalam hal ini tes
 kemampuan membaca mahasiswa (Endarmoko.2009). Tabel di atas diketahui aspek
 kemampuan mahasiswa dalam memproyeksi suatu tes membaca pemahaman. Dari
 42 soal yang diberikan, ada enam soal yang membuktikan hal tersebut, diantaranya
 soal nomor 11,13,29,30,32, dan 39. Pertama soal nomor (11), dari 82 responden
 76,82 % diantaranya menjawab soal dengan benar, sementara 23,18 % menjawab
 soal dengan salah. Tingkat kesulitan butir soal nomor 11 dikategorikan mudah. Soal
 nomor (13), yang menjawab soal dengan benar 37,81 % mahasiswa, sementara yang
 menjawab dengan salah 62,19 % mahasiswa. Hal demikian dikategorikan butir soal
 yang sulit. Soal berikutnya adalah soal nomor (29), dari 82 responden, 62,19 %
 menjawab soal dengan benar sementara yang menjawab salah 37,81 %. Tingkat
 kesulitan butir soal nomor 29 dikategorikan mudah. Selanjutnya soal nomor (31).
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 Soal ini cukup menarik, karena 91,46 % mahasiswa menjawab soal dengan benar,
 sementara yang menjawab salah hanya 8,54 %. Hal ini berarti tingkat kesulitan soal
 dikategorikan mudah. Soal berikutnya adalah soal (32). Dari 82 responden, 15,86 %
 responden menjawab soal dengan benar, sementara yang menjawab salah 84,12 %.
 Butir soal nomor 32 dikategorikan sangat sulit. Soal terakhir yang menggambarkan
 kemampuan mahasiwa dalam hal memprediksi adalah soal nomor (39). Dari 82
 responden, 57,31 % responden menjawab soal dengan benar, sementara 42,69 %
 lainnya menjawab salah. Tingkat kesulitan soal dikategorikan sedang.
 Kemampuan mahasiswa dalam memproyeksi sesuatu, jika dilihat dari
 analisis data di atas, yang perlu digaris bawahi adalah mengenai tingkat kesulitan
 dan kemudahan soal yang dapat mempengaruhi jawaban responden. Dari keenam
 soal di atas, soal nomor 31 sangat positif, karena 91,46 % mahasiswa menjawab soal
 dengan benar, sementara 8,54 % lainnya menjawab dengan salah. Kemudian soal
 nomor 32 berbanding terbalik dari soal nomor 31. Dari 82 responden, hanya 15,86
 % responden menjawab soal dengan benar, sementara yang menjawab salah
 84,12 %.
 Dari apa yang telah dianalisi dan melihat fakta yang demikian, kemampuan
 membaca seseorang tidak serta merta sampai pada memprediksi, menduga, tanpa
 ada dasar yang kuat yakni membaca itu sendiri. Kemampuan seseorang dalam
 memprediksi tentu didasari kebiasaan membaca. Widiatmoko. 2011. Dalam
 bukunya yang berjudul super speed reading mengajak pembaca agar meluangkan
 waktu Anda 10 menit setiap hari untuk membaca apa saja dengan satu catatan:
 penuh perhatian.
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 4.2.3.6 Aspek Kemampuan Mengevaluasi
 Aspek tes membaca pemahaman keenam yakni aspek kemampuan
 mahasiswa dalam mengevaluasi. Terdapat tiga butir soal yang mengetahui
 kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi. Satu butir soal diantaranya yakni soal
 nomor 14 tingkat kelayakannya cukup baik dengan persentase 71,95 %, sementara
 satu soal lainnya yakni soal nomor 26 tingkat kelayakan kurang baik dengan
 persentasi 34,14 %. Untuk memperjelasnya, perhatikan tabel berikut ini:
 Tabel 4.18 Kemampuan Mengevaluasi
 Aspek No.
 Soal
 Jumlah
 Jawaban
 Benar
 Prosentase
 Jumlah
 Jawaban
 Salah
 Prosentase Jumlah
 Responden
 Kemampuan
 Mengevaluasi
 14 59 71,95 % 23 28,05 %
 82 26 28 34,14 % 54 65,86 %
 27 47 57,32 % 35 42,68 %
 Tabel di atas adalah data hasil tes kemampuan membaca mahasiswa dengan
 aspek kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi. Dari 42 soal, tiga soal
 diantaranya menggambarkann kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi. Tiga
 soal tersebut yakni soal nomor 14, 26 dan 27. Pertama butir soal nomor (14). Dari
 82 responden, 71,95 % diantaranya menjawab soal dengan benar, sementara 28,05
 % lainnya menjawab soal dengan salah. Tingkat kesulitan soal dikategorikan
 mudah. Kedua soal nomor (26). Dari soal 26 mahasiswa yang menjawab soal
 dengan benar 34,14 %, sedangkan yang menjawab dengan salah 65,86 %
 responden. Hal ini jika dilihat dari tingkat kesulitan soal, maka dikategorikan sulit.
 Ketiga soal nomor (27). Dari 82 responden, 57,32 % diantaranya menjawab soal
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 dengan benar, sementara 42,68 % lainnya menjawab dengan salah. Tingkat kesulitan
 soal 27 dikategorikan sedang.
 Dari hasil analisis data di atas, soal nomor 14 dikategorikan bentuk soal yang
 mudah, karena 71,95 % responden dapat menjawab dengan benar. Sementara itu
 soal nomor 26, tingkat kesulitan soal dikategorikan tinggi karena hanya 34,14 %
 mahasiswa menjawab soal dengan benar, 65,86 % lainnya menjawab dengan salah.
 Kata lain dari mengevaluasi adalah menilai, memperkirakan atau menyurvei
 sesuatu, dalam hal ini adalah bentuk tes kemampuan membaca mahasiswa. Dalam
 mengevaluasi atau menilai suatu teks atau tes membaca, pertama-tama yang perlu
 diperhatikan adalah tujuan dan renncana yang mau dicapai. Perlu diingat bahwa
 dalam membaca kritis pembaca harus dengan bijaksana, evaluatif, dan analitis
 bukan hanya mencari kesalahan.
 Dari data dan fakta yang ada, tercermin pemahaman responden dalam
 mengevaluasi suatu keadaan, tentu dalam hal ini menilai maksud tes yang diberikan,
 meskipun hasilnya dikategorikan cukup baik. Intinya kesadaran responden akan
 aspek kemampuan mengevaluasi sudah baik dan mendukung dalam memahami isi
 bacaan.
 Dari keenam aspek di atas yang telah dianalisis dan dimaknai secara intensif,
 dapat disimpulkan bahwa antara aspek yang satu dengan aspek lainnya saling
 berkaitan dan saling mendukung dalam meningkatkan motivasi, sikap dan minat
 membaca serta kebiasaan membaca.
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 4.3 Pembahasan
 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan hasil angket faktor membaca
 dan mendeskrisikan tes kemampuan membaca pemahaman. Berdasarkan hasil
 analisis data di atas, maka dapat diketahui sebagai berikut:
 4.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Pemahaman
 Angket faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman dibagi menjadi
 dua yakni faktor internal dan faktor eksternal. Jumlah indikator dari kedua faktor
 tersebut yaitu 10 indikator. Faktor internal terdapat enam (6) indikator, dan faktor
 eksternal terdapat empat (4) indikator. Hasil analisis menjelaskan terdapat
 subindikator yang memiliki sikap positif dengan kategori tinggi dan sikap negatif
 dengan kategori rendah.
 Secara keseluruhan, baik faktor internal maupun faktor eksternal dapat
 dikatakan bahwa angket faktor membaca pemahaman termasuk dalam kategori
 rendah dengan persentase 33.5%. Hasil angket faktor membaca dikategorikan
 rendah karena motivasi, sikap dan minat membaca serta kebiasaan membaca
 mahasiswa belum tumbuh dari dalam diri, masih dipengaruhi oleh faktor luar. Di
 sisi lain mahasiswa sungguh menyadari bahwa membaca adalah cara terbaik
 untuk menambah pengetahuan, dengan memahami berbagai teknik bacaan
 ternyata sangat membantu memahami isi bacaan dan akhirnya bila ingin
 memahami isi bacaan, perlu merumuskan dengan bahasa sendiri.
 Menurut Somadayo (2011: 29) faktor penyebab rendahnya kemampuan
 membaca seseorang dalam konteks Indonesia adalah (1) tradisi kelisanan (orality),
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 seperti kita ketahui bahwa secara historis kultur masyarakat kita mengantongi
 warisan budaya lisan atau budaya tutur yang memfosil dan (2) sistem
 persekolahan kita yang kurang memberikan peluang yang cukup bagi hadirnya
 tradisi keberaksaraan (literacy) atau tradisi membacakan bacaan kepada peserta
 didik, seperti guru terlalu banyak menjadi pembicara dan murid terlalu banyak
 menjadi pendengar. Dari teori tersebut semakin dipertegas bagaimana kebiasaan
 yang telah terjadi secara turun temurun turut mempengaruhi kemampuan
 membaca pemahaman, diilutrasikan dengan kegiatan yang lebih banyak
 beretorika.
 Muktamarudin Fahmi (2013), dalam sebuah artikel berjudul “kurangi
 tradisi lisan, tingkatkan tradisi membaca”, menekankan akan pentingnya
 membaca. Fahmi menegaskan bahwa membaca buku-buku ilmu pengetahuan
 disertai dengan menulis sangat berarti karena mengurangi beban memori ingatan
 kita. Ilmu pengetahuan hanya dapat diciptakan oleh mereka yang sama sekali
 terserap dengan aspirasi menuju kebenaran dan pemahaman. Dalam masyarakat
 pembaca selalu terkandung pemikiran bahwa dikala orang telah membaca dan
 menguasai ilmu pengetahuan, orang sering merasa telah menjadi ilmuwan atau
 peneliti yang hebat. Salah satu etika moral seorang ilmuwan adalah memiliki
 kesadaran bahwa dia baru mengetahui sebagian dari ilmu itu. Menjadi ilmuwan
 bukanlah menjadi orang serba tahu, tetapi menjadi orang yang dituntut untuk
 belajar secara terus menerus dengan banyak membaca buku-buku. Maka disana
 ada proses kerendahan hati dan selalu berefleksi diri.
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 Stephan R. Covey (2013) melalui buku the seven habit of higly effective
 people (7 kebiasaan manusia yang sangat efektif) kiranya sedikit membantu dalam
 meningkatkan tumbuhnya budaya baca. Kebiasaan yang ketujuh yakni Asahlah
 Gergaji, dalam hal ini prinsip pembaharuan diri yang seimbang, jika dihubungkan
 dengan membaca sebagai habit, maka unsur terdalam yang disumbangkan
 Stephan R. Covey (2013) adalah mengenai empat dimensi pembaruan. Empat
 dimensi tersebut, antara lain: Fisik, spiritual, mental dan sosial/emosional.
 Lebih jelas ditekankan oleh Tarcy Hurmali melalui buku seni dan strtaegi
 membaca cepat, bahwa jadikan membaca sebagai kebiasaan. Jika Anda
 mempunyai hobi membaca, maka secara perlahan membaca akan menjadi bagian
 dari hidup Anda. Dengan rajin membaca, perbendaharaan kosa kata Anda akan
 semakin kaya. Anda juga mengetahui lebih banyak hal dan pengetahuan.
 Sehingga sangat membantu untuk memahami buku atau bahan bacaan yang baru
 dengan lebih cepat.
 Kebiasaan membaca seseorang tergantung pada minat dan motivasi dari
 dalam diri seseorang. Tahap kedelapan dari Sembilan tahap yang ditulis oleh
 Masri Sareb, 2008 adalah tahap mencari buku sendiri. Pada tahap ini seseorang
 tidak lagi menunggu. Ia mencari buku sendiri. Kalau tidak tersedia di
 perpustakaan pribadi di rumah, ia mencari keluar, ke perpustakaan. Kesadaran ini
 kiranya menjadi sebuah tahapan yang baik untuk meningkatkan kebiasaan
 membaca.
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 4.3.2 Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman Mahasiswa
 Penjabaran hasil angket faktor membaca di atas, tidak sesuai dengan tes
 kemampuan membaca pemahaman. Mahasiswa diberikan tes kemampuan
 membaca pemahaman, pertama-tama untuk dapat melihat tingkatan pengetahuan
 mahasiswa dalam membaca pemahaman. Untuk mengetahui tingkat kemampuan
 membaca pemahaman mahasiswa, berikut ini diketahui mean (nilai rata-rata) dari
 hasil tes membaca pemahaman mahasiswa PBSI semeseter V angkatan 2015,
 yakni:
 X =
 Keterangan :
 X = Rata-rata (mean) Dicari
 ∑x = Jumlah skor seluruh responden 1772
 N = Jumlah responden 82
 Perhitungan rata-rata
 X =
 X = = 21, 60
 X = 21
 Jadi, nilai rata-rata tes kemampuan membaca pemahaman adalah 21.
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 Dari kenyataan yang ada, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
 membaca pemahaman mahasiswa PBSI semester V angkatan 2013 Universitas
 Sanata Dharma dikategorikan rendah.
 Ketidaksesuaian antara hasil angket faktor membaca pemahaman dan tes
 kemampuan membaca pemahaman didasari oleh tidak adanya kebiasaan membaca
 yang dimiliki mahasiswa. Bagi mahasiswa membaca belum menjadi milik (sense
 of belonging). Selain itu mahasiswa tidak membuat jadwal membaca yang rutin
 setiap hari.
 Kebiasaan membaca seseorang tergantung pada minat dan motivasi dari
 dalam diri seseorang. Tahap kedelapan dari Sembilan tahap yang ditulis oleh
 Masri Sareb, 2008 adalah tahap mencari buku sendiri. Pada tahap ini seseorang
 tidak lagi menunggu. Ia mencari buku sendiri. Kalau tidak tersedia di
 perpustakaan pribadi di rumah, ia mencari keluar, ke perpustakaan. Kesadaran ini
 kiranya menjadi sebuah tahapan yang baik untuk meningkatkan kebiasaan
 membaca.
 Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk meningkatkan budaya baca tidaklah
 mudah, tentu ada sesuatu yang perlu diketahui dan kiranya dapat diketahui saat
 penelitian. Pertanyaan selanjutnya mengapa minat atau motivasi baca di Indonesia
 rendah? Pertama, proses pembelajaran di Indonesia belum membuat anak-
 anak/siswa harus membaca, atau mencari informasi/pengetahuan lebih dari apa
 yang diajarkan, Kedua, banyaknya jenis hiburan, permainan (games) dan tayangan
 televisi yang mengalihkan perhatian anak-anak dan orang dewasa dari buku.
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 Ketiga, banyak tempat hiburan untuk menghabiskan waktu seperti taman rekreasi,
 tempat karoke, night club, mall, supermarket dan lain-lain. Keempat, budaya baca
 memang belum diwariskan secara maksimal oleh nenek moyang. Kita terbiasa
 mendengar dan belajar dari berbagai dongeng, kisah, adat istiadat secara verbal
 disampaikan orang tua, tokoh masyarakat penguasa zaman dulu, anak-anak
 mendengarkan dongeng secara lisan, dimana tidak ada pembelajaran (sosialisasi)
 secara tertulis, jadi mereka tidak terbiasa mencapai pengetahuan melalui bacaan,
 dan Kelima, sarana untuk memperoleh bacaan, seperti perpustakaan atau taman
 bacaan, masih merupakan barang aneh dan langka.
 Ada banyak faktor yang menyebabkan kemampuan membaca anak-anak
 Indonesia tergolong rendah, seperti ketiadaan sarana dan prasarana, khususnya
 perpustakaan dengan buku-buku yang bermutu dan memadai. Karena dengan
 adanya perpustakaan, yang dilengkapi dengan buku-buku berkualitas kita dapat
 mudah mencari referensi atau rujukan sumber ilmu yang sedang dipelajarinya,
 dengan demikian kita dapat mengembangkan wacana serta wawasan yang lebih
 luas.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 2.1 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat
 diambil kesimpulan sebagai berikut:
 Pertama, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
 pemahaman mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia semester V
 Universitas Sanata Dharma adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal
 meliputi; motivasi, sikap dan minat membaca, kebiasaan membaca,
 pengetahuan/pengalaman yang dimiliki sebelumnya, ketertarikan pada bacaan dan
 manfaat bagi pembaca, kondisi emosi dan kesehatan pembaca, tingkat intelegensi
 pembaca, sedangkan faktor eksternal meliputi; latar belakang sosial ekonomi
 keluarga, suasana lingkungan dan waktu, teks bacaan yang dimiliki dengan segala
 keberadaannya.
 Dari kedua faktor tersebut yang paling menonjol adalah motivasi, sikap,
 dan minat membaca yang baik, serta kesadaran bahwa rajin dan tekun dalam
 membaca akan lebih berpengaruh daripada mengandalkan tingkat intelegensi saja.
 Akan tetapi para responden masih memiliki kekurangan dalam hal kebiasaan
 membaca, pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dan pengetahuan tentang cara
 membaca, kondisi emosi dan kondisi kesehatan juga menjadi kelemahan para
 responden untuk memahami suatu bacaan, kemudian latar belakanag sosial
 ekonomi keluarga turut mempengaruhi pengembangan budaya baca para
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 responden, keterbacaan teks, pengaruh budaya lisan dan media elektronik, serta
 ketertarikan dan kebermanfaatan bacaan bagi responden.
 Tantangan dan pergulatan dari faktor luar (eksternal) seringkali
 menghambat seseorang dalam beraktivitas, dalam hal ini membaca. Segala
 sesuatu yang ada dan muncul di tengah kehidupan seseorang sejauh tidak
 mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan tentu tidak menganggapnya sebuah
 masalah, justru sebuah berkat dan menambah pengetahuan. Fokus dari apa yang
 dianalisis ini adalah mengenai kuatnya faktor perkembangan IPTEK dalam
 membaca.
 Kedua, tingkat kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester V
 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
 angkatan 2013 yang mencakup aspek menangkap arti kata/istilah, makna tersurat,
 makna tersirat, kemampuan menyimpulkan, memprediksi, dan mengevaluasi
 berada pada kategori rendah. Hasil tersebut didapat, setelah ditemukan hasil
 bahwa nilai rata-rata tes kemampuan membaca pemahaman para responden
 sebesar 21,60, padahal untuk mencapai kategori tinggi, para responden harus
 berada pada kisaran skor 32 hingga 42. Hasil tersebut dilihat dari kemampuan
 para responden yang masih kurang, yakni pada aspek menangkap arti kata dan
 istilah, menangkap makna tersurat, dan aspek menyimpulkan. Pada aspek yang
 memiliki hasil jawaban benar lebih banyak, yakni aspek menangkap makna
 tersirat, aspek kemampuan memprediksi, dan aspek kemampuan mengevaluasi
 tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu signifikan.
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 5.2 Saran
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, adapun saran
 yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu:
 Pertama, bagi para dosen pendidikan bahasa dan sastara Indonesia (PBSI)
 Universitas Sanata Dharma hendaknya memperhatikan kembali kemampuan
 berbahasa mahasiswa dalam hal membaca. Perlu ada dorongan dan dukungan
 positif dari para dosen.
 Kedua, bagi mahasiswa yang sedang berjuang untuk menjadi calon guru
 pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, hendaknya disadari akan keberadaan diri
 seraya terus ditingkatkan motivasi dan kebiasaan membaca, perlu menyusun
 jadwal pribadi untuk membaca, sehingga kualitas pribadi semakin lebih baik.
 Ketiga, bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini menjadi dorongan dan motivasi
 serta menginspirasi untuk penelitian selanjutnya. Model penelitian yang sama bisa
 dicoba lagi oleh peneliti lain tentu dengan responden yang berbeda dan perguruan
 tinggi (PT) yang berbeda pula. Barangkali ada perubahan yang signifikan.
 Keempat, bagi Universitas Sanata Dharma, dalam hal ini perpustakaan sanata
 Dharma, hendaknya lebih banyak lagi koleksi bahan bacaan yang berhubungan
 dengan membaca.
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 LAMPIRAN
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 Lampiran 1
 1. Kisi-Kisi faktor Kemampuan Membaca Pemahaman
 FAKTOR INTERNAL
 NO BUTIR-BUTIR DATA JUMLAH
 1 Motivasi membaca 10
 2 Kondisi emosi pembaca 2
 3 Sikap dan minat pembaca 2
 4 Kebiasaan Membaca 4
 5 Pengetahuan atau pengalaman yang
 dimiliki sebelumnya
 7
 6 Pengetahuan tentang cara membaca
 7 Ketertarikan pada bahan bacaan 2
 8 Ketertarikan terhadap bacaan 3
 9 Kebermanfaatan bagi pembaca 6
 10 Kondisi kesehatan membaca 2
 11 Tingkat intelegensi pembaca 1
 FAKTOR EKSTERNAL
 NO Butir-butir Data Jumlah
 1 Latar belakang sosial ekonomi keluarga 2
 2 Suasana lingkungan 2
 3 Ruangan dan cahaya ruangan 2
 4 Suara (suara sekitar) 2
 5 Waktu 2
 6 Faktor teks: keadaan bacaan, bahasa yang
 dipakai dalam teks, tata tulis teks, dan tingkat
 keterbacaan teks
 2
 7 Masih kuatnya pengaruh budaya 2
 8 Kuatnya pengaruh media
 elektronik (Khususnya menonton
 televisi)
 2
 9 Tidak tersedianya bahan bacaan
 di rumah
 2
 10 Tidak adanya tantangan harus
 Membaca
 2
 11 Belum adanya kesadaran tentang
 arti pentingnya membaca (aspek
 kebermanfaatan)
 2
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 2. Kisi-kisi Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
 NO BUTIR-BUTIR PERTANYAAN JUMLAH
 1 Menangkap arti kata, istilah, idiom, ungkapan, dan
 gaya bahasa
 2
 2 Menangkap makna tersirat 11
 3 Menangkap makan tersurat 9
 4 Menarik kesimpulan isi bacaan 11
 5 Memprediksi maksud penulis 6
 6 Memprediksi maksud penulis 3
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 Lampiran 2
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 Lampiran 3
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 Lampiran 4
 RATA-RATA FAKTOR TES MEMBACA PEMAHAMAN
 FAKTOR INTERNAL
 STS TS N S SS
 59X1 313X2 485X3 969X4 390X5
 59 626 1455 3876 1950
 TOTAL
 59
 Dik: Rentangan skor X Jumlh
 respondenX100= 33.000
 SKOR IDEAL: 33.000, jadi
 7.966:33.000X100=24,13%
 626
 1455
 3876
 1950
 7966
 EKSTERNAL
 STS TS N S SS
 37X1 194X2 38X3 470X4 135X5 37 388 114 1880 675
 TOTAL
 37
 Dik: Rentangan skor X Jumlh
 responden X 100= 33.000 SKOR
 IDEAL: 33.000, jadi
 3.094:33.000X100= 9,37%
 388
 114
 1880
 675
 3094
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 Lampiran 5
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 Lampiran 6
 Kunci jawaban tes kemampuan membaca
 1. C 21. D 41. A
 2. C 22. B 42. B
 3. A 23. D
 4. C 24. A
 5. B 25. B
 6. A 26. B
 7. B 27. C
 8. C 28. E
 9. C 29. A
 10. B 30. A
 11. B 31. A
 12. A 32. D
 13. B 33. B
 14. B 34. C
 15. E 35. C
 16. D 36. A
 17. E 37. E
 18. A 38. D
 19. C 39. C
 20. B 40. A
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 Lampiran 7
 PERHITUNGAN ITK TES MEMBACA PEMAHAMAN
 MAHASISWA PBSI SEMESTER V ANGKATAN 2013
 BUTIR SOAL
 JUMLAH
 JAWABAN
 BENAR PERSENTASE
 RENTANG
 INDEKS
 1 66 80,49 % 0.8
 2 31 37,81 % 0.37
 3 65 79,26 % 0.79
 4 39 47,57 % 0.47
 5 7 8,54 % 0.08
 6 56 68,29 % 0.68
 7 23 28,05 % 0.28
 8 15 18,30 % 0.18
 9 24 29,27 % 0.29
 10 55 67,08 % 0.67
 11 63 76,82 % 0.76
 12 48 58,54 % 0.58
 13 31 37,81 % 0.37
 14 59 71,95 % 0.71
 15 53 64,63 % 0.64
 16 64 78,05 % 0.78
 17 55 67,08 % 0.67
 18 26 31,70 % 0.31
 19 53 64,63 % 0.64
 20 58 70,73 % 0.7
 21 41 50% 0.5
 22 33 40,25 % 0.4
 23 25 30,49 % 0.3
 24 34 41,46 % 0.42
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 25 45 54,87 % 0.54
 26 28 34,14 % 0.34
 27 47 57,32 % 0.57
 28 19 23,17 % 0.23
 29 51 62,19 % 0.62
 30 75 91,46 % 0.91
 31 54 65,86 % 0.65
 32 13 15,86 % 0.15
 33 54 65,85 % 0.65
 34 33 40,25 % 0.4
 35 37 45,13 % 0.45
 36 29 35, 36 % 0.35
 37 16 19,51 % 0.19
 38 27 32,92 % 0.32
 39 47 57,31 % 0.57
 40 52 63,41 % 0.63
 41 51 62,19 % 0.62
 42 69 84,14 % 0.84
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 Lampiran 8
 TABULASI DATA TES MEMBACA PEMAHAMAN MAHASISWA PBSI
 SEMESTER V ANGKATAN 2013
 NO Nama Skor Persentase (%)
 Nilai
 Ubahan
 ( A - D ) Keterangan
 1 Cicilia Kumara 31 73.81 C Sedang
 2 Tursina Ayum S 30 71.43 C Sedang
 3 Jenilda Rosana Louis 29 69.05 C Sedang
 4 Dewi Septaria Pratiwi 29 69.05 C Sedang
 5 Yohana Augusta 27 64.29 C Sedang
 6 Yuliana Herwinda 27 64.29 C Sedang
 7 Hanim Mawar Andini 27 64.29 C Sedang
 8 Maria Kiki Adhy S 26 61.9 C Sedang
 9 Yulius Anggeh 26 61.9 C Sedang
 10 Francisca Ferry 26 61.9 C Sedang
 11 Devi Purwantari 26 61.9 C Sedang
 12 Dhita Ruari 25 59.52 C Sedang
 13 Y. Eko Saputro 25 59.52 C Sedang
 14 Donata Tiomora 25 59.52 C Sedang
 15 Antonius Mili 25 59.52 C Sedang
 16 Chresensia Apriliana 25 59.52 C Sedang
 17 Elisabeth Nerisa A 25 59.52 C Sedang
 18 Yasinta Kurnia 24 57.14 C Sedang
 19 Lukas Budi Husada 24 57.14 C Sedang
 20 Margaretha Yoselfa O. 24 57.14 C Sedang
 21 Timotius Tri Y 24 57.14 C Sedang
 22 Yeni Magdalena 24 57.14 C Sedang
 23 Pricilia Hanna C. 24 57.14 C Sedang
 24 Fitriya Ningsih 24 57.14 C Sedang
 25 Kristiana Vayenti A. 24 57.14 C Sedang
 26 Fahri Ardianto Prasigit 24 57.14 C Sedang
 27 Christoper Dimas L 23 54.76 D Kurang
 28 Alexandra Taum 23 54.76 D Kurang
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 29 Retno Aryani 23 54.76 D Kurang
 30 Sarta Saogo 23 54.76 D Kurang
 31 Anastasia Indriyati 23 54.76 D Kurang
 32 Stefin Indra Hapsari 23 54.76 D Kurang
 33 Wishnu Herbowo M 23 54.76 D Kurang
 34 Bernadete Vega Isti 22 52.38 D Kurang
 35 Ruswita Tamara P 22 52.38 D Kurang
 36 Fransiska Kumala Sari 22 52.38 D Kurang
 37 Indah Rahayu 22 52.38 D Kurang
 38 Natalia Kartika 22 52.38 D Kurang
 39 Ignatia Wiwik A 22 52.38 D Kurang
 40 Elisabeth Inosensia 22 52.38 D Kurang
 41 Rosalina Ninda Karisa 22 52.38 D Kurang
 42 Romanus Basari 22 52.38 D Kurang
 43 Faradhita Dhian M 21 50 D Kurang
 44 Rosalia Fibi 21 50 D Kurang
 45 Christika Desymorse 21 50 D Kurang
 46 Maria Meltiana 21 50 D Kurang
 47 Melina Da Costa S 21 50 D Kurang
 48 Margareta Anggraini 21 50 D Kurang
 49 Devina Alianto 21 50 D Kurang
 50 Kristina Dewi Arta S 21 50 D Kurang
 51 Yusinta Muliati 21 50 D Kurang
 52 Fransisca Dwi Angga 20 47.62 D Kurang
 53 Riska Safitri 20 47.62 D Kurang
 54 Dwi Agustin 20 47.62 D Kurang
 55 FX Dwi Pamungkas 20 47.62 D Kurang
 56 Yona Fransiska 20 47.62 D Kurang
 57 Enlelia Gismiyati 20 47.62 D Kurang
 58 Kornelis Mauk 20 47.62 D Kurang
 59 Yuli Susanto 20 47.62 D Kurang
 60 Muhammad Fauzi 20 47.62 D Kurang
 61 Elisabet Riski Titasari 19 45.24 D Kurang
 62 Wahyu Apriliani 19 45.24 D Kurang
 63 Renita Tri Ekmawati 19 45.24 D Kurang
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 64 Etheldredha Tiara W 19 45.24 D Kurang
 65 Ephin Tiara Widya 19 45.24 D Kurang
 66 Silvester Adi Prasetyo 19 45.24 D Kurang
 67 Lastri Rindiyantika 19 45.24 D Kurang
 68 Laurensius Fery 19 45.24 D Kurang
 69 Yohanes Prima P 18 42.86 D Kurang
 70 May Eriani 18 42.86 D Kurang
 71 Gregorius Marsyovin 18 42.86 D Kurang
 72 Trining Tyas 17 40.48 D Kurang
 73 Alfonsus Lintang S 17 40.48 D Kurang
 74 Yunita Dwi R 17 40.48 D Kurang
 75 Maria Astuti Cembes 17 40.48 D Kurang
 76 Adrian Nugroho 17 40.48 D Kurang
 77 Etik Karismi 16 38.1 D Kurang
 78 Paula Ella 16 38.1 D Kurang
 79 Mery Cristi Esvinoza S 16 38.1 D Kurang
 80 Yupinus Tsunme 15 35.71 D Kurang
 81 Yulius Steven Balubun 15 35.71 D Kurang
 82 Yohanes Demi S 5 11.9 D Kurang
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